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ABSTRAK 

 

 Kisah Yusuf merupakan salah satu kisah di dalam al-Qur’a>n yang sering 

kali dijadikan sebagai pelajaran di masa sekarang. Namun, kisah tersebut 

merupakan satu-satunya kisah yang terbaik dibandingkan dengan kisah-kisah 

yang lain. Keistimewaan yang menonjol pada kisah tersebut terletak pada 

kandungan kisahnya yang menceritakan kehidupan seorang nabi sejak ia masih 

kecil hingga tumbuh dewasa dan menjadi Nabi. Hal lain yang menarik yaitu 

kisahnya diceritakan dalam satu surat secara utuh, tidak terpotong-potong dalam 

surat lain. Pada penelitian ini, penulis memfokuskan kajian analisis pada 

percakapan di dalam kisah Yusuf.  

 Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini terdapat tiga pokok 

pembahasan, pertama, mengungkap bentuk komponen percakapan kisah Yusuf di 

dalam al-Qur’a>n. Kedua, menjelaskan bentuk kerja sama pada percakapan kisah 

Yusuf di dalam al-Qur’a>n. Ketiga, menjelaskan bentuk prinsip kesantunan pada 

percakapan dalam kisah Yusuf di dalam al-Qur’a>n. Sekaligus memberikan 

sumbangan keilmuan dalam bidang linguistik, khususnya di konsentrasi Ilmu 

Bahasa Arab. Mengingat kajian mengenai Pragmatik masih jarang ditemui. 

Adapun metodologi penelitian yang digunakan peneliti yaitu jenis penelitian 

library research atau penelitian kepustakaan dengan sifat deskriptif-analitik. 

Langkah kerja dalam analisis yang bersifat deskriptif-analitik yaitu dengan cara 

mendeskripsikan percakapan pada kisah Yusuf kemudian dianalisis pada unsur-

unsur yang melingkupi percakapan tersebut dan cara penyampaiannya dengan 

menggunakan teori komponen percakapan, prinsip kerja sama, dan kesantunan. 

Hasil penelitian yang diperoleh peneliti dalam penelitian ini yaitu: pada 

komponen percakapan terdapat delapan komponen percakapan yang terdapat pada 

percakapan kisah Yusuf. Komponen tersebut terdiri dari setting dan scene, 

partisipan, tujuan, pokok tuturan, nada tutur, sarana tutur, norma tutur, dan jenis 

tuturan. Adapun prinsip percakapan terdiri dari pematuhan dan pelanggaran 

prinsip kerja sama, dan pematuhan dan pelanggaran prinsip percakapan. Maksim 

yang paling banyak dipatuhi dalam prinsip kerja sama oleh para partisipan pada 

percakapan kisah Yusuf yaitu maksim kualitas. Sementara pelanggaran yang 

paling banyak dilanggar dalam prinsip kerja sama pada percakapan kisah Yusuf 

yaitu maksim relevan. Bentuk pelanggaran tersebut bukan merupakan 

pelanggaran makna dan kandungan tuturan, melainkan pelanggaran secara teks 

tuturan. Pada prinsip kesantunan, maksim yang paling banyak dipatuhi yaitu 

maksim kedermawanan dan maksim yang paling sering dilanggar oleh para 

partisipan pada percakapan kisah Yusuf yaitu maksim kerendahan hati.  

 

Kata kunci: Komponen Percakapan, Prinsip Percakapan, Kisah Yusuf. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman trasliterasi dari bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia yang 

digunakan dalam tesis ini mengikuti Pedoman Transliterasi Arab-Latin hasil  

keputusan bersama Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan  yang 

diterbitkan Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Departemen Agama 

Republik Indonesia pada tahu 2003, yaitu sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 ba B Be 

 ta T Te 

s\a s\ Es (dengan titik di atas) 

jim J Je 

H}a h} Ha (dengan titik di 

bawah) 

kha Kh Ka dan ha 

dal D De 

zal z\ Zet (dengan titik di atas) 

ra R Er 

zai Z Zet 

sin S Es 

syin Sy Es dan ye 
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2. Vokal 

Vokal  bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong atau vokal rangkap atau diftong. 

 

s}ad s} Es (dengan titik di 

bawah) 

d}ad d} De (dengan titik di 

bawah) 

t}a t} Te (dengan titik di 

bawah) 

z}a z} Zet (dengan titik di 

bawah) 

‘ain ...‘..... Koma terbalik di atas 

gain G Ge 

fa F Ef 

qaf Q Ki 

kaf K Ka 

lam L El 

mim M Em 

nun N En 

wau W We 

ha H Ha 

hamzah ...' ... Apostrop 

ya Y Ye 
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a. Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

    .......ََ Fath}ah A A 

 ِ   ....... ِ Kasrah I I 

    .ُ....... Dammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 

 …… Fathah dan ya Ai a dan i 

   ...... Fathah dan wau Au a dan u 

    

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang  yang lambangya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:  

Harakat dan Huruf  Nama Huruf dan Tanda Nama 

……. …….. Fath}ah dan 

alif atau ya 

a> a dan garis di atas 

 …….. Kasrah dan 

ya 

i> i  dan garis di atas 

  ……. Dammah 

dan wau 

u>  u dan garis di atas 
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4. Ta Marbutah 

Trasliterasi untuk Ta Marbutah ada dua : 

a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 

dammah trasliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang /al/  serta bacaan kedua kata itu terpisah  

maka Ta Marbutah itu ditrasliterasikan  dengan /h/.  

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau Tasydid  yang dalam sistem tulisan Arab  dilambangkan 

dengan sebuah tanda yaitu  tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda Ssyaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.  

Contoh: 

No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 

1. Rabbana> 

2,  Nazzala 

 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu  ال . 

Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 

yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

Qamariyyah.  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf  Syamsiyyah  ditrasliterasikan  

sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/  diganti dengan huruf yang sama   dengan 

huruf yang langsung mengikuti  kata sandang itu.  Sedangkan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf Qamariyyah  ditrasliterasikan sesuai dengan aturan  yang 

digariskan di depan  dan sesuai dengan bunyinya. Baik didikuti dengan huruf 
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Syamsiyyah atau Qomariyah,  kata sandang ditulis  dari kata yang mengikuti  dan 

dihubungkan dengan kata sambung.  

Contoh:  

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

1. Ar-rajulu 

2. Al-Jala>lu 

 

7. Hamzah 

Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah ditranslitesaikan 

denga apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di akhir  kata. Apabila 

terltak di awal kata maka tidak dilambangkan karena  dalam tulisan Arab berupa 

huruf alif.  Perhatikan contoh-contoh berikut ini:  

No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 

1. Akala 

2.  Ta'khuz}u>na 

3.  An-Nau'u 

 

8. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem bahasa Arab  tidak mengenal huruf kapital, 

tetapi dalam trasliterinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam 

EYD yaitu  digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 

kalimat.  Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka  yang ditulis 

dengan huruf kapital adalah  nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya.  

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya  memang lengkap demikian  dan kalau penulisan tersebut  
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disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf  atau harakat yang dihilangkan, 

maka huruf kapital tidak digunakan.  

Contoh:  

No. Kalimat Arab Transliterasi 

1.  Wa ma> Muhammadun illa> rasu>l 

2.  Al-hamdu lilla>hi rabbil 'a>lami>na 

 

9. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata  baik fi’il, isim  maupun huruf  ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tetentu  yang penulisannya dengan huruf Arab  yang sudah lazim 

dirangkaikan  dengan kata lain karena ada huruf atau harakat  yang dihilangkan  

maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya  bisa dilakukan dengan dua 

cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkaikan.  

Contoh:  

No Kalimat Bahasa Arab Transliterasi 

1.  Wa inna Alla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqi>n/ 

Wa innalla>ha lahuwa khairur-ra>ziqi>n 

2.   Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na/ Fa 

auful-kaila wal mi>za>na  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Dari segi kualitas dan kuanlitas, al-Qur’a>n merupakan satu-satunya kitab 

suci yang paling sempurna dibandingkan dengan kitab-kitab sebelumnya. Baik 

dari segi gaya bahasa, makna, maupun keindahan yang terkandung di dalamnya. 

Bahkan tidak ada yang mampu menandingi keindahan bahasa al-Qur’a>n, 

sekalipun orang arab yang ahli membuat syair. Sejak  al-Qur’a>n diturunkan ke 

bumi hingga sekarang, sejak al-Qur’a>n masih tertulis di pelepah kurma, batu, dan 

yang lainnya hingga dikumpulkan menjadi satu bagian yang utuh, al-Qur’a>n tidak 

berubah, dari segi bahasa, makna, dan kandungan di dalamnya. al-Qur’a>n 

menjawab permasalahan yang dihadapi umat manusia dari generasi ke generasi, 

baik yang bersifat lokal maupun universal, individu maupun sosial.  

Kelebihan yang paling menonjol dari al-Qur’a>n dibandingkan dengan 

kitab suci yang lainnya terletak pada keaslian bahasanya yang tidak berubah 

seiring perkembangan zaman yang semakin maju. Meskipun demikian, al-Qur’a>n 

tidak pernah habis untuk dikaji, baik dalam bidang bahasa, tafsir, sastra, dan 

bidang-bidang yang lainnya. Kajian tersebut bukan hanya dari segi teks tertulis 

saja melainkan juga dari segi konteks, bukan hanya dari segi makna tersurat 

melainkan juga dari segi makna tersirat. Bukan hanya dari segi ajaran melainkan 

juga dari segi kisah-kisah yang diceritakan di dalamnya. Seiring berjalannya 

waktu, telah banyak para ilmuan maupun peneliti khususnya dalam bidang 
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bahasa, yang menggunakan al-Qur’a>n sebagai objek kajian dalam penelitian 

mereka. 

Berkaitan dengan objek penelitian, dalam tulisan ini penulis akan 

menggunakan kisah Yusuf yang terdapat dalam al-Qur’a>n sebagai objek kajian 

tepatnya pada Q.S. Yusuf. Surat Yusuf merupakan surat yang ke-12, terdiri dari 

111 ayat, dan tergolong dalam surat Makiyyah. Penulis memilih kisah Yusuf 

sebagai objek kajian karena kisahnya terangkum dalam satu surat sejak ia masih 

kecil hingga menjadi dewasa dan menjadi Bendaharawan negeri Mesir. Selain itu, 

kisah yang terkandung di dalamnya, menggambarkan kisah dalam kehidupan 

sehari-hari yang dapat dijadikan pelajaran. Dalam penelitian yang akan dilakukan, 

peneliti hanya memfokuskan kajian pada percakapan yang terdapat dalam kisah 

tersebut. Berdasarkan pengkajian sementara, peneliti menemukan kurang lebih 26 

percakapan yang terdapat dalam kisah tersebut.  

Objek penelitian tersebut akan dianalisis menggunakan komponen 

percakapan dan prinsip percakapan. Dalam peristiwa percakapan terdapat 

komponen percakapan yang ada di dalamnya. Komponen tersebut meliputi: 

setting, tujuan tuturan, topik, partisipan, dan sebagainya. Adapun prinsip 

percakapan penulis menggunakan prinsip kerjasama H.P. Grice dan prinsip 

kesantunan Leech. Penulis menggunakan tiga teori sekaligus dengan alasan bahwa 

dalam suatu peristiwa tutur bukan hanya komponen saja yang harus ada akan 

tetapi kerja sama dan kesantunan juga dibutuhkan dan harus diperhatikan. 

Prinsip kerja sama yang dirumuskan oleh Grice, cukup memberikan 

kontribusi terhadap kaidah berbahasa di luar tata bahasa dalam bidang linguistik 
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khususnya pragmatik. Akan tetapi, menurut para ahli pragmatik konsep yang telah 

dirumuskan Grice hanya cocok digunakan untuk menyaikan informasi formal dan 

kemungkinan akan mengancam keharmonisan sosial antar partisipan. Anggapan 

ini menjadikan Grice untuk memperbaiki konsepnya yang berbunyi “pilihlah 

ungkapan yang tidak meremehkan status mitra tutur”. Selain itu, untuk menambah 

kaharmonisan dalam percakapan, prinsip kesantunan merupakan salah satu usaha 

menyelamatkan muka konsep Grice.
1
 Hal ini juga seperti yang telah diungkapkan 

para ahli pragmatik.   

Seperti halnya yang dipaparkan Khaidir Anwar bahwa tugas utama ahli 

bahasa bukan hanya sebatas memberikan petunjuk dan mengarahkan saja akan 

tetapi lebih dari itu yaitu menyibak semak rumput yang menggelapkan 

permasalahan bahasa.
2
 Dalam artian lain, seorang peneliti bahasa tidak hanya 

menunjukkan dan mengarahkan langkah-langkah teori linguistik saja, melainkan 

juga harus membedah dan mengungkap persoalan bahasa yang menjadikan makna 

dan maksud bahasa tersebut tidak terlihat. Dengan teori-teori yang digunakan 

makna yang tersirat dapat dilihat secara tersurat sehingga pembaca dapat dengan 

mudah memahami makna tersebut.  

Telah disinggung pada paragraf sebelumnya bahwasanya tidak ada yang 

mampu menandingi keindahan bahasa al-Qur’a>n, termasuk cerita di dalamnya. 

Akan tetapi secara sekilas jika dilihat dengan kaca mata pragmatik, peneliti 

menemukan dalam kisah Yusuf percakapan yang kurang sesuai dengan prinsip 

                                                           
1
 Pranowo, Berbahasa Secara Santun, cet. Ke-2 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 

36.  
2
 Khaidir Anwar, Beberapa Aspek: Sosio-Kultural Masalah Bahasa (Yogyakarta: Gadjah 

Mada University Press, 1995), hlm. 51.  
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kooperatif yang dikemukakan oleh H.P. Grice, dan kejanggalan-kejanggalan lain 

yang kurang sesuai dengan prinsip kesantunan. Kejanggalan-kejanggalan inilah 

yang akan dibedah peneliti. Kejanggalan yang terdapat di dalam al-Qur’a>n 

bukanlah penyimpangan dan kesalahan yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa. 

Akan tetapi, penyimpangan dan kesalahan yang menyimpan maksud dan makna 

tersirat. Seperti yang terdapat pada Q.S. Yusuf: 23-29 yang berbunyi:  

             

                 

                               

                                

                                     

                     

                         

                               

                          

                            

 

 “Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya menggoda 

Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia menutup 

pintu-pintu, seraya berkata: "Marilah ke sini." Yusuf berkata: "aku 

berlindung kepada Allah, sungguh tuanku telah memperlakukan aku 

dengan baik." Sesungguhnya orang-orang yang dzalim tiada akan 

beruntung.” Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan 

perbuatan itu) dengan Yusuf, dan Yusufpun bermaksud (melakukan 
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pula) dengan wanita itu andaikata Dia tidak melihat tanda (dari) 

Tuhannya. Demikianlah, agar Kami memalingkan dari padanya 

kemungkaran dan kekejian. Sesungguhnya Yusuf itu termasuk 

hamba-hamba Kami yang terpilih. Dan keduanya berlomba-lomba 

menuju pintu dan wanita itu menarik baju gamis Yusuf dari 

belakang hingga koyak dan Kedua-duanya mendapati suami wanita 

itu di muka pintu. wanita itu berkata: "Apakah pembalasan terhadap 

orang yang bermaksud berbuat serong dengan isterimu, selain 

dipenjarakan atau (dihukum) dengan azab yang pedih?. "Yusuf 

berkata: "Dia menggodaku untuk menundukkan diriku (kepadanya)", 

dan seorang saksi dari keluarga wanita itu memberikan 

kesaksiannya: "Jika baju gamisnya koyak di muka, maka wanita itu 

benar dan Yusuf termasuk orang-orang yang dusta. Dan jika baju 

gamisnya koyak di belakang, maka wanita itulah yang dusta, dan 

Yusuf termasuk orang-orang yang benar. "Maka tatkala suami 

wanita itu melihat baju gamis Yusuf koyak di belakang, berkatalah 

dia: "Sesungguhnya (kejadian) itu adalah di antara tipu daya kamu, 

Sesungguhnya tipu daya kamu adalah besar." (Hai) Yusuf: 

"Berpalinglah dari ini, dan (kamu isteriku) mohon ampunlah atas 

dosamu itu karena kamu sesungguhnya termasuk orang-orang yang 

berbuat salah." 

Dalam peristiwa terjadinya sebuah percakapan, dua hal yang selalu 

muncul yaitu siapa dan bagaimana. Siapa yang dimaksud adalah seseorang 

yang mengalami sebuah percakapan tersebut, sedangkan bagaimana 

menjelaskan bagaimana seseorang membahasakan pembuka percakapan 

tersebut. Tidak berhenti sampai disana, menurut H.P. Grice dalam sebuah 

percakapan yang baik harus dapat mencapai tujuan percakapan.
3
 Untuk 

memudahkan penulis dalam menganalisis ayat di atas, penulis membuat 

percakapan sebagai berukut:  

Zulaikha (istri Al-Aziz) menggoda Yusuf dan dia (Zulaikha) menutup 

pintu-pintu. seraya berkata:  

                                                           
3
 J.D. Parera, Teori Semantik, Ed. Ke-2  (Jakarta: Erlangga, 2004), hlm. 242-244.  
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Zulaikha : Marilah ke sini. 

Yusuf  : Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku telah 

memperlakukan aku dengan baik." Sesungguhnya orang-orang 

yang dzalim tiada akan beruntung. 

Kemudian keduanya berlomba menuju pintu, dan Zulaikha menarik baju gamis 

Yusuf dari belakang hingga koyak dan keduanya mendapati Al-Aziz (suami 

Zulaikha) di depan pintu. 

Zulaikha  : Apakah balasan bagi orang yang bermaksud berbuat 

serong dengan isterimu, selain dipenjarakan atau (dihukum) 

dengan azab yang pedih? 

Yusuf  : Dia menggodaku untuk menundukkan diriku (kepadanya). 

Seorang saksi dari keluarga Zulaikha memberikan kesaksiannya. 

Saksi  : Jika baju gamisnya koyak di depan, maka wanita itu benar 

dan Yusuf termasuk orang-orang yang dusta. Dan jika baju 

gamisnya koyak di belakang, maka wanita itulah yang dusta, 

dan Yusuf termasuk orang-orang yang benar.  

Maka tatkala suami Zulaikha melihat baju gamis Yusuf koyak di belakang ia 

berkata. 

Al-Aziz  : Sesungguhnya (kejadian) ini adalah tipu daya kamu, 

Sungguh, tipu dayamu adalah besar. Hai Yusuf, lupakanlah 

kejadian ini, dan (kamu isteriku) mohon ampunlah atas dosamu 

itu, karena kamu sesungguhnya termasuk orang-orang yang 

berbuat salah. 
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Dari percakapan di atas dapat dijelaskan bahwasannya pembuka 

percakapan adalah Zulaikha, istri Al-Aziz yang mempunyai kedudukan atau 

kekuasaan lebih tinggi. Ia membahasakan bahasa percakapan tergolong cukup 

santun meskipun perbuatan yang ia lakukan kurang santun karena merayu anak 

angkatnya sendiri, sedang ia telah bersuami. Adapun percakapan ditutup oleh Al-

Aziz (suami Zulaikha). Al-Aziz membahasakan penutup percakapan juga dengan 

santun meskipun ia dalam kondisi tersakiti. Topik dalam percakapan tersebut 

adalah Zulaikha menggoda Yusuf.  

Langkah selanjutnya yang penulis lakukan adalah dengan menganalisis 

prinsip kooperatif  atau prinsip kerja sama yang terdapat dalam percakapan 

tersebut. Menurut H.P. Grice prinsip kooperatif yang ia kemukakan bukanlah 

merupakan satu hukum yang ilmiah, akan tetapi merupakan satu norma untuk 

mempertahankan tercapainya sebuah percakapan.
4
 Berdasarkan data di atas, 

Zulaikha telah melanggar prinsip kooperatif. Hal ini terlihat dari percakapannya 

“Apakah balasan bagi orang yang bermaksud berbuat serong dengan isterimu, 

selain dipenjarakan atau (dihukum) dengan azab yang pedih?” yang terkesan 

menutup-nutupi apa yang sebenarnya terjadi sehingga tujuan percakapan yang 

ingin ia capai tidak membuahkan hasil. Berbeda dengan Yusuf, ia berbicara 

dengan jujur, apa adanya, jelas, dan terang, sehingga ia mampu mempertahankan 

tujuan percakapan. 

 

 

                                                           
4
 Ibid., hlm. 245.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat dirumuskan 

dalam pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bentuk komponen percakapan apa saja yang terdapat dalam kisah 

Yusuf di dalam al-Qur’a>n? 

2. Bagaimana bentuk prinsip kerja sama yang digunakan peserta tutur 

pada percakapan kisah Yusuf di dalam al-Qur’a>n? 

3. Bagaimana bentuk prinsip kesantunan yang digunakan peserta tutur 

pada percakapan kisah Yusuf di dalam al-Qur’a>n? 

  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Secara teoritis penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan teori 

percakapan prinsip percakapan dalam bidang pragmatik. Tujuan lain yang hendak 

dicapai penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengungkap komponen percakapan yang terdapat dalam kisah Yusuf 

di dalam al-Qur’a>n. 

2. Menjelaskan prinsip kerja sama yang terdapat dalam kisah Yusuf di 

dalam al-Qur’a>n 

3. Menjelaskan prinsip kesantunan yang terdapat dalam kisah Yusuf di 

dalam al-Qur’a>n 

Secara praktis penelitian ini bertujuan untuk menjadikan penelitian ini 

sebagai acuan bagi peneliti setelahnya, khususnya di program pascasarjana UIN 

Sunan Kalijaga dan menambah wawasan dalam bidang linguistik, khususnya 
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pragmatik. Karena penelitian pragmatik masih jarang dikaji di konsentrasi Ilmu 

Bahasa Arab.  

 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka, merupakan salah satu hal yang wajib dilakukan oleh 

peneliti. Dengan adanya tinjauan pustaka, dapat membantu peneliti mengetahui 

penelitian yang telah ada sebelumnya. Diantara yang hendak diketahui peneliti 

meliputi teori, metode penelitian, dan hal-hal lain yang berkaitan dengan 

penelitian. Seperti halnya telah disinggung di atas, bahwa penelitian ini akan 

meneliti tentang percakapan pada kisah Yusuf dengan memfokuskan teori pada 

struktur percakapan dan prinsip percakapan yang berada di dalamnya.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, penelitian ini bukan 

merupakan penelitian yang pertama. Baik dari segi teori maupun objek kajian. 

Dari segi teori, telah banyak para peneliti sebelumnya yang menggunakan prinsip 

percakapan sebagai pisau analisis. Objek dalam penelitian ini merupakan 

penelitian yang kedua yang dilakukan oleh penulis. Penelitian pertama kali 

dilakukan peneliti sebagai syarat memperoleh sarjana strata satu di jurusan bahasa 

dan sastra arab, fakultas Adab dan ilmu budaya UIN Sunan Kalijaga pada tahun 

2013. Penelitian tersebut berjudul “Konteks Wacana dalam Surat Yusuf”. Dalam 

penelitian tersebut mengkaji surat Yusuf dengan pisau anasisis konteks wacana. 

Metode penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian tersebut,  

terdapat jenis penelitian yaitu library reserch, dengan sifat penelitian deskriptif-

analitik. Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan data primer 
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dan data skunder. Data primer dalam penelitian tersebut berupa teks surat Yusuf 

dan tafsir dari ayat tersebut. Adapun data skunder berupa konteks wacana dan 

unsur-unsur yang melingkupi. Analisis data dialakukan dengan tiga langkah 

analisis yaitu memilih dan menentukan jenis wacana yang akan diteliti, 

menentukan jenis analisis, dan yang terakhir adalah menganalisis satuan data. 

Setelah data dianalisis, data disajikan dengan bentuk penyajian informal atau 

menggunakan kata-kata biasa. 

Penelitian lain yang menggunakan yang menggunakan objek kajian Surat 

Yusuf adalah penelitian yang dilakukan oleh Abdullah Zaki yang berjudul 

“s}ighata> al-Amri wa al-Nahy fi> Qis}s}ati Yu>suf fi> Su>rah Yu>suf (Dira>sah 

Nadz}ariyyah Af’al al-Kala>m)” pada tahun 2009. Skripsi ini membahas tentang 

teori tindak tutur Austin. Ia menjelaskan maksud dan tujuan dari ayat surat Yusuf 

dengan memfokuskan pada struktur kalimat perintah dan kalimat larangan dalam 

kisah Yusuf dan bagaimana maksud kalimat larangan dan perintah dalam kisah 

Yusuf secara benar. Hasil penelitian itu menunjukkan bahwa struktur perintah 

dalam kisah Yusuf menggunakan bentuk fi’il al-amr dan fi’il al-nahy serta satu 

bentuk isim fi’il amr. Sedangkan maksud kata kerja perintah tersebut lebih kepada 

makna ilokusi daripada makna lokusi. 

Penelitian lain yang berjudul “Fi’lu al-Kala>m al-Injaziy li Qis}s}ati Yu>suf 

Alaihi al-S}alatu wa al-Sala>m fi> al-Su>rah Yu>suf (Dira>sah Tah}liliyyah 

Tada>wuliyyah) ”, disusun oleh Mujtahidin pada tahun 2010. Dalam skripsi 

tersebut membahas tentang tindak tutur illokusi Searle dalam kisah Yusuf di surat 

Yusuf. Dalam hasil penelitian tersebut ditemukan lima jenis illokusi dan 19 tujuan 
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tuturan, yaitu illokusi representative bertujuan bertanya, membual, pengakuan, 

dan memberi kesaksian dan illokusi deklaratif tujuannya mengangkat. Illokusi 

komisif tujuannya kesanggupan, memilih. Illokusi ekspresif tujuannya 

menyalahkan, meragukan, memuji, berbelasungkawa. Illokusi direktif tujuannya 

menasihati, perintah, mengusir mengajak, menuntut, penolakan, membuktikan, 

dan menyarankan. 

Adapun penelitian yang berkaitan dengan prinsip kerja sama yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Akrom Muhammad dalam tesisnya yang berjudul 

“Implikatur Dalam Al-Qur’a>n Surat Yusuf” pada tahun 2013. Dalam penelitian 

tersebut membahas tentang prnsip kerja sama Grice dan implikasinya terhadap 

surat Yusuf. Pada penelitian di atas pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif. Data diperoleh melalui dua tahap yaitu: Pertama, peneliti 

menemukan tuturan pada tataran kalimat atau ayat dalam surat Yusuf. Kedua, 

peneliti mengamati maksud tuturan dengan menelusuri konteks yang 

membentuknya. Analisis data yang digunakan bersifat induktif.  

Penyajian analisis dan interpretasi data yang dilakukan oleh Akrom 

Mohammad berdasarkan atas fragmen-fragmen atau petikan cerita yang 

mengungkapkan tuturan dalam surat Yusuf. Fragmen tersebut didasarkan pada 

urutan pertama hingga akhir surat. Fragmen pertama dimulai dati Yusuf 

bermimpi, kemudian Yusuf dibuang, selanjutnya Yusuf dijual, kemudian 

dilanjutkan dengan fragmen Yusuf dan Imro’ah Aziz, kemudian sampai pada 

Yusuf dipenjara, dan menjadi bendahara negara, dan yang terakhir fragmen 

pertemuan Yusuf dengan keluarga. 
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Skripsi Dwi Lestari mahasiswi Universitas Sebelas Maret Surakarta 

meneliti tentang “Analisis Struktur Percakapan dalam Phone-Live di Radio Fm 

Surakarta”. Pokok kajian dalam penelitian ini adalah struktur percakapan phone-

live yang terdapat dalam radio FM Surakarta. Adapun permasalahan dalam 

penelitian ini adalah bagaimanakah giliran bicara percakapan phone-live di radio 

FM Surakarta, bagaimanakah pasangan berdekatan percakapan phone-live di radio 

FM Surakarta, dan bagaimanakah organisasi keseluruhan percakapan phone-

live di radio FM Surakarta. 

Pendekatan yang dilakukan oleh Dwi Lestari adalah pendekatan 

sosiolinguistik interaksional dengan menggunakan teori struktur percakapan 

sebagai pisau analisis. Struktur percakapan tersebut meliputi: giliran bicara, 

pasangan berdekatan, dan organisasi keseluruhan. Data dalam penelitian ini 

berupa rekaman dialog antara O2 dan O1 saat melakukan phone-live dalam 

acara request lagu. Pengambilan data berasal dari tiga radio FM di Surakarta yang 

dipilih berdasarkan kategori-kategori tertentu. Pengambilan data berlangsung dari 

tanggal 26 September – 10 November 2004. 

Dari hasil analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa giliran bicara 

dipengaruhi oleh empat faktor, yaitu: distribusi giliran bicara, interupsi, jeda, 

dan overlap. Pasangan berdekatan didominasi oleh pasangan pertanyaan- 

jawaban. Jenis pasangan lainnya berupa: permintaan-penerimaan, panggilan-

jawaban, penawaran-penolakan, penawaran-penerimaan, permintaan-penerimaan, 

pemberitahuan-penerimaan, pemberitahuan-penolakan, complain-pembenaran, 

permintaan-penawaran, salam-salam, dan penawaran-penawaran. Dalam 
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percakapan phone-live juga ditemukan adanya pasangan yang tidak berdekatan, 

berupa: pemberitahuan-pemberitahuan, pertanyaan-pemberitahuan,complain-

penolakan, permintaan-pemberitahuan, pertanyaan-pemberitahuan, pertanyaan-

pertanyaan, pemberitahuan-pendapat, dan pemberitahuan-permintaan. Organisasi 

keseluruhan dalam percakapan phone-live di radio FM Surakarta ditemukan 

adanya struktur yang lengkap dan tidak lengkap. Struktur yang tidak lengkap 

terdiri dari bagian pembuka, topik dan penutup dan struktur yang lengkap terdiri 

dari pembuka, topik, dan penutup. 

Tesis Muhammad Arfan, Gaya Bahasa Do’a (Uslu>b Ad-Du’a>) dalam Al-

Qur’a>n (Analisis Pragmatik). Dalam tesis yang disusun tahun 2012 tersebut 

menganalisis gaya bahasa doa yang terdapat dalam al-Qur’a>n dengan 

menggunakan teori struktur kalimat (deklaratif, imperatif, interogatif) dan tindak 

tutur (lokusi, ilokusi, perlokusi). Hasil penelitian tersebut memperoleh dua jenis 

hasil penelitian yaitu secara metodologis dan secara materi. Secara metodologis 

hasil yang diperoleh adalah penulis memperoleh maksud kalimat sesuai dengan 

konteks bukan makna kalimat. Adapun secara materi penulis memperoleh hasil 

sebagai berikut: 1) strukutur kalimat gaya bahasa doa dalam al-Qur’a>n disajikan 

dengan semua ragam struktur kalimat (deklaratif, imperatif, interogatif). 2) gaya 

bahasa doa jika dilihat dari redaksi kalimat dan penutur doa dapat dibedakan 

menjadi dua yaitu:  redaksi kalimat diajarkan langsung oleh Allah kepada hamba-

Nya, dan redaksi kalimat yang disebutkan oleh penutur oleh Allah. 

Selain penelitian di atas, masih banyak penelitian lain yang menggunakan 

teori percakapan sebagai pisau analisis objek penelitian. Diantaranya adalah tesis 
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yang disusun oleh Mohammad Fahruddin dengan judul “Pecakapan di dalam 

Acara Hikmah Fajar Rajawali Citra Televisi Indonesia (Kajian Sosiopragmatik)”. 

Adapun penelitian yang menggunakan teori prinsip kerja sama dan kesantunan. 

Diantaranya skripsi yang dilakukan oleh Ridho Mulyanta yang berjudul 

“Pelanggaran Prinsip Kerja Sama dan Implikatur Percakapan dalam Talk Show 

“Jakarta Lawyers Club” di Tv One: Sebuah Kajian Pragmatik”, skripsi yang 

disusun oleh Waluyo yang berjudul ”Pelanggaran Prinsip Kerja Sama dan Prinsip 

Kesopanan dalam Percakapan Lum Kelar di Radio SAS FM”, dan masih banyak 

penelitian lain yang menggunakan teori yang sama dengan objek yang berbeda-

beda.  

Dalam penelitian tesis, tidak sedikit jumlahnya yang menjadikan kisah 

Yusuf sebagai objek penelitian dari berbagai bidang keilmuan. Salah satunya 

adalah Dzulhaq Nurhadi mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan 

judul penelitian “Nilai-Nilai Pendidikan Kisah Yusuf a.s dalam al-Qur’a>n”. 

Penelitian tersebut disusun pada tahun 2011. Penelitian di atas, membahas tentang 

bagaimana kisah Yusuf di dalam al-Qur’a>n dan apa saja nilai-nilai pendidikan 

yang terkandung di dalamnya. Hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian 

tersebut di antaranya ditemukan nilai-nilai kedamaian, nilai penghargaan, nilai 

cinta, nilai kejujuran, nilai kerendahan hati, dan nilai kerja sama.  

Penelitian yang berjudul “Komponen dan Prinsip Percakapan pada Kisah 

Yusuf di Dalam al-Qur’a>n”, adalah penelitian yang mengkaji tentang percakapan 

pada kisah Yusuf di dalam al-Qur’a>n. Pisau analisis yang digunakan adalah 

komponen percakapan dan prinsip percakapan yang terdiri dari prinsip kerja sama 
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Grice dan prinsip kesantunan Leech. Hal yang membedakan penelitian ini dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Mochammad terletak pada penggunaan teori. 

Pada penelitian tersebut Mochamad menggunakan pisau analisis prinsip kerja 

sama saja untuk mengungkap maksud tuturan dalam Surat Yusuf. Selain itu, 

analisis yang dilakukan kurang mendalam. 

Pada penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, percakapan yang 

terdapat dapal kisah Yusuf akan dianalisis secara lebih mendalam dan 

komprehensif dengan menggunakan tiga teori. Teori yang pertama yang akan 

digunakan adalah teori komponen percakapan, kemudian teori kerjasama Grice, 

dan yang terakhir adalah teori kesantunan Leech. Jadi, penelitian yang berjudul 

“Komponen dan Prinsip Percakapan pada Kisah Yusuf di dalam al-Qur’a>n” 

merupakan penelitian yang belum pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya.  

    

E. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian adalah alat, prosedur, dan teknis yang digunakan dalam 

penelitian. Dalam metode penelitian bahasa berhubungan dengan tujuan 

penelitiannya yaitu mengumpulkan, meneliti data, dan mempelajari fenomena-

fenoma kebahasaan. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kualitatif. Metode kualitatif merupakan metode yang menghasilkan 

data deskriptif secara tertulis. Selain itu, ciri metode kualitatif adalah metode yang 
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mementingkan proses dari pada hasil.
5
 Dibawah ini merupakan unsur-unsur 

metodologi dalam penelitian ini. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah library 

researsch atau penelitian kepustakaan. Dalam penelitian kepustakaan, peneliti 

akan terlibat dengan buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini. Titik tolak 

pada kajian pustaka berhubungan dengan gejala-gejala bahasa.
6
   

2. Sifat Penelitian 

Pada penelitian ini, memiliki sifat penelitian yakni deskriptif-analitik. 

Yang dimaksud dengan deskriptif-analitik adalah peneliti mendeskripsikan data 

yang telah diperoleh kemudian menganalisis dengan pisau analisis yang telah 

ditentukan. Adapun penjelasan lebih rinci yang berkaitan dengan deskriptif-

analitik adalah sebagai berikut: 

a) Deskriptif 

Sifat penelitian deskriptif adalah data-data yang telah dikumpulkan 

berupa kata-kata atau gambar-gambar tertentu. Deskriptif merupakan gambaran 

ciri-ciri data yang digambarkan secara akurat sesuai dengan sifat alamiyah 

yang dimiliki. Secara deskriptif, yang dapat dilakukan penleiti adalah 

memerikan ciri-ciri, sifat, dan ganbaran data melalui pengklasifikasian data 

setelah data terkumpul. Dengan hal ini, peneliti bukan hanya berpandangan 

sesuatu bukan apa adanya, melainkan harus diperikan berdasarkan 

                                                           
5
 Fatimah Djadjasudarma, Metode Linguistik: Ancangan Metode Penelitian dan Kajian, cet. 

Ke-3 (Bandung: Refika Aditama, 2010), hlm. 4,11, &17.  
6
 Ibid., hlm. 4.  
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pertimbangan ilmiah yang digunakan sebagai pisau analisis.
7
 Selain itu, 

pertanyaan mendasar yang harus dijawab adalah “mengapa” dan “apa 

alasannya”.
8
  

b) Analitik  

Menurut Harimurti dalam Kamus Linguistik mengatakan bahwa 

analitik adalah istilah umum yang digunakan dalam berbagai kegiatan yang 

dilakukan oleh peneliti dalam menggarap data yang telah diperoleh dari 

lapangan atau pengumpulan teks.
9
 Berhubungan dengan penelitian ini, data 

yang diperoleh berupa pengumpulan teks yang akan dianalisis dengan 

menggunakan komponen percakapan dan prinsip percakapan. 

3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari al-Qur’a>n, Tafsir, artikel, 

penelitian-penelitian terdahulu, dan buku-buku yang terkait dengan penelitian ini. 

Sumber data tersebut terbagi menjadi dua bagian yaitu:  

a. Sumber data primer 

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah al-Qur’a>n Surat Yusuf, 

tepatnya pada percakapan kisah Yusuf.  

b. Sumber data skunder 

Adapun sumber data skunder diperoleh dari buku-buku, artikel, tafsir, 

penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini.  

 

                                                           
7
 Ibid., hlm. 16-17.  

8
 Sudaryanto, Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa: Pengantar Penelitian Wahana 

Kebudayaan Secara Linguis (Yogyakarta: Duta Wacana University Press, 1995), hlm. 102.  
9
 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, ed. Ke-3 (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 1993), hlm. 12.  
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4. Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan teknik simak bebas 

libat cakap. Dalam teknik simak mempunyai teknik dasar yaitu sadap. Pada teknik 

sadap yang berupa teks tertulis, peneliti akan berhadapan dengan naskah-naskah 

kuno, teks narasi, dan teks-teks tertulis lainnya. Selanjutnya, teknik tersebut 

mempunyai teknik lanjutan yang disebut dengan simak bebas libat cakap. Dalam 

teknik ini, peneliti hanya mengamati fenomena bahasa dalam percakapan dan 

tidak terlibat langsung dalam peristiwa tutur.
10

 Berkaitan dengan penelitian ini, 

objek kajian yang akan diamati oleh peneliti adalah berupa percakapan pada kisah 

Yusuf di dalam al-Qur’a>n.  

5. Analisis Data 

Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

padan yang mempunyai dua teknik yaitu teknik dasar dan lanjutan. Teknik dasar 

merupakan langkah awal yang harus dilakukan sebelum berlanjut pada teknik 

lanjutan. Dalam teknik dasar ada beberapa hal yang harus dilakukan diantaranya 

yaitu dengan cara teknik unsur penentu.
11

 Jadi, pada langkah ini peneliti akan 

memilah dan menentukan berdasarkan komponen percakapan yang terdapat dalam 

kisah Yusuf. Langkah selanjutnya yaitu dengan mengklasifikasikan percakapan 

tersebut berdasarkan tema percakapan. 

Teknis selanjutnya adalah teknis lanjutan. Setelah data dipilah dan 

tentukan berdasarkan komponen percakapan, peneliti berlanjut pada analisis 

                                                           
10

 Mahsun, Metode Penelitian Bahasa: Tahapan Strategi, Metode, dan Tekniknya, Ed. 

Revisi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 92-93.  
11

 Sudaryanto, Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa: Pengantar Penelitian Wahana 

Kebudayaan Secara Linguis, hlm. 21.  
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memilih dan menentukan berdasarkan prinsip kerja sama dan kesantunan dalam 

percakapan pada kisah Yusuf. Kemudian langkah selanjutnya adalah 

mengklasifikasikan percakapan yang mematuhi dan menyimpang dari prinsip 

kerja sama dan kesantunan.      

6. Penyajian Data 

Setelah data dianalisis, langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah 

menyajikan hasil analisis. Sesuai dengan sifat penelitian, yaitu deskriptif-analitik, 

maka dalam penyajian data akan menggunakan penyajian secara informal. 

Penyajian data secara informal adalah penyajian data dengan bentuk kata-kata 

biasa, bukan dalam bentuk angka.
12

   

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sisitematika pembahasan yang akan dijabarkan dalam tulisan ini adalah 

sebagai berikut: 

Bab I berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II membahas tentang landasan teori yang termasuk di dalamnya 

komponen percakapan, prinsip kerja sama, dan prinsip kesantunan  

Bab III analisis tentang komponen percakapan pada kisah Yusuf di dalam 

al-Qur’a>n. 

                                                           
12

 Ibid., hlm. 7.  
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Bab IV analisis tentang bentuk prinsip kerja sama pada kisah Yusuf di 

dalam al-Qur’a>n. 

Bab V analisis tentang bentuk prinsip kesantunan pada kisah Yusuf di 

dalam al-Qur’a>n. 

Bab VI berisi penutup yang terdiri dari simpulan dan saran.    
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

Berdasakan hasil analisis yang diperoleh penulis, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pada pecakapan kisah Yusuf terdapat tiga poin yaitu komponen 

percakapan, prinsip kerja sama, dan prinsip kesantunan. Adapun secara penjelasan 

lebih rinci sebagai berikut. 

1. Komponen percakapan  

Pada komponen percakapan, penulis menemukan delapan komponen 

percakapan yang terdapat pada percakapan kisah Yusuf. Adapun komponen-

komponen tersebut yaitu: 

a. Setting dan Scene 

Jika Setting hanya menjelaskan tempat dan waktu suatu peristiwa tutur, 

maka scene menjelaskan kondisi lingkungan yang ada di sekitar peristiwa 

tutur. Waktu terjadinya percakapan pada kisah Yusuf hanya terdapat pada 

malam hari dan petang. Sementara tempat yang paling banyak terjadi 

percakapan yaitu berada di rumah (Ya‟kub) dan di kerajaan Mesir. Suasana 

tutur atau Scene yang tergambar dalam percakapan kisah Yusuf yaitu suasana 

kekhawatiran, kesedihan, kemarahan, dan penuh syukur.  
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b. Partisipan 

Partisipan yang terlibat dalam percakapan kisah Yusuf yaitu Yusuf, 

Ya‟kub, saudara-saudara Yusuf, Bunyamin, keluarga Yusuf, pelayan 

kerajaan, Raja Mesir, Al-Aziz, Zulaikha, musafir, dan perempuan-perempuan 

kota. Yusuf dan bunyamin adalah putra Ya‟kub dari ibu yang sama.  

c. Tujuan  

Tujuan yang disampaikan oleh partisipan dalam percakapan kisah 

Yusuf yaitu bercerita sekaligus meminta penjelasan, permohonan ijin, 

memberi keputusan. 

d. Pokok Tuturan  

Dalam percakapan kisah Yusuf terdapat beberapa pokok tuturan yaitu 

diantaranya: mimpi, rencana jahat saudara-saudara Yusuf, permohonan ijin 

saudara-saudara Yusuf, Zulikha menggoda Yusuf, ketampanan Yusuf, dan 

perjalanan Yusuf.  

e. Key  

Nada tutur (Key) dalam percakapan kisah Yusuf secara keseluruhan 

terdapat tiga nada tutur yaitu, nada tutur merendahkan diri, nada tutur 

merayu, nada tutur menuduh, dan nada tutur memberikan ancaman. 

f. Sarana  

Secara garis besar, sarana yang digunakan pera partisipan dalam 

percakapan pada kisah Yusuf terdapat dua sarana yakni sarana lisan dan pihak 

ketiga. Sarana lisan digunakan para partisipan untuk menyampaikan pesannya 

secara langsung kepada mitra tuturnya.  
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g. Norma tutur 

Norma tutur yang digunakan para partisipan dalam kisah Yusuf yaitu 

norma cara paratisipan memberikan sapaan atau panggilan kehormatan 

kepada lawan tuturnya. Bentuk sapaan tersebut di antaranya dengan 

menggunakan lafadz: يأبت, يأيها العزيز, يابني, dan lain sebagainya.  

h. Jenis tuturan  

Komponen yang terakhir yakni jenis tuturan atau genre. Jenis tuturan 

yang terdapat dalam kisah Yusuf yakni jenis tuturan percakapan. Hal ini 

terlihat dari giliran tutur dan adanya peserta tutur yang melibatkan lebih dari 

dua partisipan. 

2. Prinsip Kerja Sama 

Pada prinsip kerja sama terdapat dua hasil analisis yang diperoleh oleh 

peneliti. Hasil analsis tersebut meliputi: 

a. Pematuhan 

1) Maksim Kualitas  

Bentuk pematuhan maksim kualitas dilakukan oleh Ya‟kub, Yusuf, 

para pemuka kerajaan, dan para perempuan-perempuan kota. Bentuk 

pematuhan yang dilakukan oleh para partisipan dalam maksim kualitas 

pada percakapan kisah Yusuf yaitu dengan cara mengatakan apa yang 

sebenarnya dan memberikan informasi kepada lawan tuturnya sesuai 

dengan bukti dan fakta-fakta yang ada. Hal ini sebagaimana yang terdapat 

pada percakapan Q.S. Yusuf: 17-18, Q.S. Yusuf: 25-29, Q.S. Yusuf: 43-

44, Q.S. Yusuf: 50-53.  
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2) Maksim Kuantitas 

Pematuhan maksim kuantitas dilakukan oleh Yusuf pada data 

percakapan Q.S. Yusuf: 45-49. Pada percakapan tersebut, Yusuf berusaha 

memberikan informasi yang dibutuhkan oleh lawan tuturnya (pelayan). 

Informasi yang diberikan oleh Yusuf sesuai dengan apa yang dibutuhkan 

oleh lawan tuturnya, tidak kurang dan tidak lebih. 

3) Maksim Relevan 

Pada percakapan kisah Yusuf terdapat beberapa partisipan yang 

mematuhi maksim relevan. Bentuk pematuhan yang dilakukan oleh 

partispan yaitu ketika mereka memberikan tanggapan dan informasi 

kepada lawan tuturnya tidak keluar dari pokok pembicaraan. Hal demikian 

seperti halnya yang dilakukan oleh oleh saudara-saudara Yusuf pada data 

percakapan Q.S. Yusuf: 5-dan Q.S. Yusuf: 69-82, Yusuf pada data 

percakapan Q.S. Yusuf: 54-55, dan Ya‟kub pada data percakapan Q.S. 

Yusuf: 97-98. 

4) Maksim Pelaksanaan 

Pematuhan maksim pelaksanaan yang dilakukan oleh para 

partisipan pada percakapan kisah Yusuf sebagaimana yang terdapat pada 

Q.S. Yusuf: 26 yang disampaikan oleh saksi. Data percakapan pada Q.S. 

Yusuf: 58-62 yang disampaikan oleh saudara-saudara Yusuf dan data 

percakapan pada Q.S. Yusuf: 80-82 disampaikan oleh Yusuf. para 

partisipam tersebut dikatakan mematuhi maksim pelaksanaan karena 
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ketika menyampaikan ujarannya secara langsung, jelas, tidak ambigu dan 

tidak kabur.  

b. Pelanggaran   

1) Maksim Kualitas 

Pada maksim kualitas, penutur yang melakukan pelanggaran yaitu 

saudara-saudara Yusuf. Mereka melanggaran pelanggaran dengan tujuan 

untuk menutupi kesalahan mereka dengan tidak mengatakan yang 

sebenarnya. Hal ini bertentangan dengan maksim kualitas yang 

mengharapkan kepada para partisipan untuk mengatakan atau memberikan 

informasi sesuai dengan fakta dan bukti yang ada. Pelanggaran tersebut 

juga dilakukan oleh Zulaikha yakni berbohong kepada suaminya untuk 

menutupi kesalahannya. Percakapan yang mengandung bentuk 

pelanggaran maksim kualitas tersebut terdapat pada Q.S. Yusuf: 11-14, 

Q.S. Yusuf: 17-18, dan Q.S. Yusuf: 25-29.  

2) Maksim Kuantitas 

Para partisipan yang melanggar maksim kuantitas pada percakapan 

kisah Yusuf yaitu para perempuan-perempuan kota pada data percakapan 

Q.S. Yusuf: 30, Yusuf pada data percakapan Q.S. Yusuf: 36-42 dan Q.S. 

Yusuf: 90-93. Hal tersebut dengan alasan bahwa para partisipan ketika 

memberikan informasi melebihi informasi yang dibutuhkan oleh lawan 

tuturnya. Akan tetapi, hal ini dilakukan oleh para peserta tutur untuk 

memberikan lebih lanjut terhadap suatu perkara.  
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3) Maksim Relevan 

Pada maksim relevan, tidak terdapat pelanggaran yang dilakukan 

oleh para partisipan pada percakapan kisah Yusuf. Meskipun secara 

tekstual percakapan tersebut tidak relevan akan tetapi maksud dan makna 

tuturan yang disampaikan oleh lawan tuturnya relevan. Hal ini 

sebagaimana yang dilakukan oleh Ya‟kub yang terdapat pada Q.S. Yusuf: 

4-6 dan pada data percakapan Q.S. Yusuf: 63-67. Yusuf pada data 

percakapan Q.S. Yusuf: 23-24, dan pada data percakapan Q.S. Yusuf: 88-

89. 

4) Maksim Pelaksanaan 

Berbeda dengan maksim-maksim sebelumnya, pada maksim 

pelaksanaan para penutur dalam percakapan kisah Yusuf penulis tidak 

menemukan pelanggaran yang dilakukan oleh para pertisipan.  

3. Prinsip Kesantunan 

Sebagaimana yang terdapat pada prinsip kerja sama, pada prinsip 

kesantunan juga terdapat dua hasil analisis yaitu: 

a. Pematuhan 

1) Maksim Kearifan 

Bentuk pematuhan maksim kearifan yang dilakukan para partisipan 

pada percakapan kisah Yusuf yaitu terdapat pada Q.S. Yusuf: 4-6 yang 

dilakukan oleh Ya‟kub. Pada data percakapan Q.S. Yusuf: 11-14, 

pematuhan dilakukan oleh saudara-saudara Yusuf. Pada data percakapan 

tersebut, para partisipan berusaha memberikan keuntungan yang maksimal 
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kepada lawan tuturnya dan berusaha meminimalkan kerugian kepada 

lawan tuturnya.  

2) Maksim Kedermawanan 

Pematuhan terhadap maksim kedermawanan sebagaimana yang 

dilakukan oleh Ya‟kub pada Q.S. Yusuf: 17-18, Q.S. Yusuf: 83, dan Q.S. 

Yusuf: 85. Yusuf pada data percakapan Q.S. Yusuf: 23-24, Q.S. Yusuf: 

32-33, dan Q.S. Yusuf: 80-82. Kemudian dilakukan oleh saudara-saudara 

Yusuf pada data percakapan Q.S. Yusuf: 78-79. Pematuhan maksim 

kedermawanan yang dilakukan para peserta tutur pada percakapan kisah 

Yusuf menunjukkan adanya sikap yang berusaha memaksimalkan 

kerugian bagi diri sendiri dan meminimalkan kerugian bagi diri sendiri. 

Sikap tersebut ditunjukkan dengan rela menerima kerugian yang mereka 

dapatkan.  

3) Maksim Pujian 

Bentuk pematuhan maksim pujian dilakukan oleh perempuan-

perempuan kota pada data percakapan Q.S. Yusuf: 31-33 dan pada data 

percakapan Q.S. Yusuf: 51 dengan menggunakan bentuk kata “حاش”. 

Demikian halnya dengan pelayan, ia mematuhi maksim pujian pada data 

percakapan Q.S. Yusuf: 45-49. Para partispan tersebut berusaha 

memaksimalkan pujian kepada orang lain dan berusaha meminimalkan 

pujian terhadap diri sendiri. Hal ini dilatarbelakangi karena adanya 

kekaguman yang mendalam penutur terhadap lawan tuturnya.  
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4) Maksim Kerendahan Hati 

Pematuhan maksim kerendahan hati yang pertama dilakukan oleh 

saudara-saudara Yusuf pada data percakapan Q.S. Yusuf: 65-66, Q.S. 

Yusuf: 88-89, dan Q.S. Yusuf: 97-98. Pematuhan tersebut dilakukan oleh 

para partsipan untuk memberikan apresiasi atau penghormatan kepada 

lawan tuturnya.  

5) Maksim Kesepakatan 

Bentuk pematuhan terhadap maksim kesepakatan terdapat pada 

data percakapan Q.S. Yusuf: 8-10, Q.S. Yusuf: 25-29, Q.S. Yusuf: 70-75, 

dan Q.S. Yusuf: 99-100 dilakukan oleh para peserta tutur pada kisah 

Yusuf. Para partisipan pada percakapan tersebut berusaha memaksimalkan 

kesepakatan terhadap mitra tuturnya.   

6) Maksim Kesimpatian 

Pematuhan maksim kesimpatian dilakukan oleh Yusuf pada data 

percakapan, Q.S. Yusuf: 69. Rasa simpati Yusuf diberikan kepada adik 

kandunganya karena adanya sikap peduli terhadap apa yang dialami oleh 

adiknya. Selain itu, sebagai bentuk rasa kasih sayang Yusuf kepada 

Bunyamin.  

b. Pelanggaran  

1) Maksim Kearifan 

Bentuk pelanggaran maksim dilakukan oleh penutur pada data 

percakapan Q.S. Yusuf: 50-53. Pada dara percakapan tersebut penutur 

(Yusuf) memaksimalkan kerugian pada orang lain. Hal ini untuk 
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menunjukkan bahwa Yusuf ingin menunjukkan kepada raja bahwa ia tidak 

bersalah dan ia tidak ingin terbebasa dari penjara dalam kondisi tertuduh.  

2) Maksim Kedermawanan 

Penyimpangan maksim kedermawanan sebagaimana yang 

dilakukan Zulaikha pada data percakapan Q.S. Yusuf: 23-24 dan Q.S. 

Yusuf: 32-33. Pada data percakapan tersebut dilakukan Zulaikha karena ia 

tergoda atas ketampanan Yusuf dan untuk menutupi kesalahan yang telah 

ia lakukan.  

3) Maksim Pujian 

Bentuk pelanggaran maksim pujian dilakukan oleh perempuan-

perempuan kota pada Q.S. Yusuf: 30. Pelanggaran tersebut dilakukan oleh 

para perempuan-perempuan kota sebagai bentuk kebenciannya kepada 

Zulaikha. Berdasarkan alasan itulah mereka memberikan cercaan kepada 

Zulaikha.  

4) Maksim Kerendahan Hati 

Bentuk pelanggaran maksim kerendahan hati pada percakapan 

kisah Yusuf dilakukan oleh Yusuf. Pelanggaran tersebut dilakukan oleh 

Yusuf bukan bukan merupakan bentuk kesombongan melainkan untuk 

memberi peringatan kepada saudara-saudaranya yang telah menyia-

nyiakan dirinya dan Bunyamin. Hal ini terdapat pada Q.S. Yusuf: 54-55, 

Q.S. Yusuf: 58-62, dan Q.S. Yusuf: 90-91. 
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5) Maksim Kesepakatan 

Pelanggaran maksim kesepakatan yang dilakukan Ya‟kub pada 

Q.S. Yusuf: 63-64 adanya rasa tidak percayaan Ya‟kub terhadap anak-

anaknya. Ketidakpercayaan tersebut disebabkan kesalahan yang pernah 

dilakukan saudara-saudara Yusuf kepada Yusuf. Sikap tersebut kemudian 

menimbulkan Ya‟kub melakukan pelanggaran terhadap maksim 

kesepakatan.   

6) Maksim Kesimpatian 

Bentuk pelanggaran dilakukan oleh para pemuka kepada raja pada 

data percakapan Q.S. Yusuf: 43-44. Penyimpangan lain juga dilakukan 

oleh saudara-saudara Yusuf terhadap Ya‟kub pada data Q.S. Yusuf: 84-85, 

dan keluarga Yusuf terhadap Ya‟kub pada data Q.S. Yusuf: 94-96. 

Penyimpangan tersebut dilakukan oleh partisipan dilatarbelakangi oleh 

rasa kedengkian, kejengkelan, dan kebencian.  
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B. SARAN 

Kajian Pragmatik merupakan salah satu bidang linguistik yang masih 

tergolong dini dibandingkan dengan bidang linguistik yang lainnya, seperti 

semantik, sintaksis, dan yang lainnya. Meskipun demikian, Pragmatik telah 

menjadi satu bidang keilmuan yang mapan dan telah banyak digunakan sebagai 

pisau analisis oleh para peneliti. Akan tetapi, di konsentrasi Ilmu Bahasa Arab 

sendiri masih jarang dikaji, hanya beberapa penelitian saja. Penulis berharap 

penelitian ini dapat menjadi sumbangan dan pijakan bagi generasi selanjutnya. 

Selain itu, berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, karya ini masih 

jauh dari kesempurnaan baik dari sistematika, ketajaman analisis, mapun 

pemaparan kisah. Dengan demikian, penulis berharap kepada peneliti selanjutnya 

untuk dapat melengkapi kekurangan-kekurangan yang ada.  
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LAMPIRAN 

 

PERCAKAPAN KISAH YUSUF DI DALAM AL-QURAN 

 

Di dalam Alquran pada Q.S. Yusuf 3 yang artinya “Kami menceritakan 

kepadamu kisah yang paling baik dengan mewahyukan Alquran ini kepadamu, 

dan sesungguhnya kamu sebelum (kami mewahyukan) nya adalah termasuk 

orang-orang yang belum mengetahui”. Pada  ayat tersebut Allah berfirman 

kepada Nabi Muhammad bahwa kisah Yusuf merupakan kisah yang terbaik. Allah 

mewahyukan surat Yusuf kepada Nabi Muhammad karena kandungan kisahnya. 

Di dalam kisah Yusuf ditunjukkan bahwa Allah Yang Maha Kuasa atas segala 

kehendak, tidak ada yang mampu menghalang-halangi kekuasaan-Nya. Di 

dalamnya diajarkan pula bahwa kedengkian merupakan salah satu sebab manusia 

menjadi hina dan segala kesulitan akan dapat terselesaikan dengan kesabaran.
1
 

Karakter yang melekat pada setiap tokoh sangat jelas digambarkan dan 

selalu bersandingan. Kesedihan dengan kebahagiaan, kejahatan dengan kebaikan, 

kedengkian dengan keikhlasan dan lain sebagainya. Salah satu hal yang 

membedakan keistimewaan kisah Nabi Yusuf dibandingkan dengan Kisah nabi-

nabi yang lain yaitu kisah Yusuf dipaparkan dalam satu surat secara utuh, tidak 

terpisah-pisah di lain surat. Awal kisahnya dimulai sejak ia masih kecil hingga 

                                                           
1
 Muhammad Nawawi Al-Jawi, Tafsir Al-Misbah: Mara>h} Labi>d, hlm. 192.  

2
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Alquran, hlm. 387.   

3
 Rahil adalah adik Layya, istri Ya’kub yang pertama. Keduanya adalah anak dari 

pamannya yang bernama Syekh Laban. Ketika awal pertemuan dengan Rahil, Ya’kub telah 

menaruh hati kepadanya dan ingin menjadikannya istri dan keinginan itupun disetujui oleh 

pamannya. Akan tetapi dengan syarat Ya’kub mau menikahi Layya, kakak Rahil terlebih dahulu 

dan mengabdi selama tujuh tahun sebagai pengembala dirumah pamannya untuk membayar 
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tumbuh dewasa menjadi pejabat negara dan diangkat menjadi Nabi. Kisah 

semacam ini hanya terdapat pada kisah Yusuf di dalam Surat Yusuf.  

Yusuf a.s. adalah putra dari Nabi Ya’ku>b bin Ish}a>q bin Ibrahim a.s dengan 

istri keduanya bernama Rahil.
2
 Rahil malahirkan putra keduanya yang diberi 

nama Bunyamin. Akan tetapi, ia meninggal ketika melahirkan Bunyamin. Dari 

istri pertama yang bernama Layya, Ya’kub dikaruniai enam putra yaitu: Raubin, 

Syam’un, Lawi, Yahuz}a, Yasakir, dan Zabulon. Istri ketiga dan keempat Ya’kub 

adalah dua pembantu yang ditugaskan Syekh Laban untuk mengurus keperluan 

rumah tangga Ya’kub dengan kedua istrinya. Dari kedua pembantu tersebut, 

Ya’kub dianugrahi empat putra yang diberi nama Dan, Naftali, Jad, dan Asyir.
3
 

Kedua pembantu yang dinikahi Ya’kub bernama Zulfah dan Balhah.
4
 

Setelah meninggalnya Rahil, ibu Bunyamin dan Yusuf, Ya’kub lebih 

mencurahkan kasih sayangnya kepada keduanya. Kasih sayang itu, ia berikan 

hingga Yusuf tumbuh besar. Selain karena ia telah ditinggal oleh ibunya sejak 

masih kecil, Ya’kub menyayanginya karena budi pekerti yang dimiliki Yusuf 

sangat baik dibandingkan dengan saudara-saudaranya yang lain. Tutur katanya 

yang lembut serta enak didengar menjadikan Ya’kub semakin menyayangi Yusuf. 

                                                           
2
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Alquran, hlm. 387.   

3
 Rahil adalah adik Layya, istri Ya’kub yang pertama. Keduanya adalah anak dari 

pamannya yang bernama Syekh Laban. Ketika awal pertemuan dengan Rahil, Ya’kub telah 

menaruh hati kepadanya dan ingin menjadikannya istri dan keinginan itupun disetujui oleh 

pamannya. Akan tetapi dengan syarat Ya’kub mau menikahi Layya, kakak Rahil terlebih dahulu 

dan mengabdi selama tujuh tahun sebagai pengembala dirumah pamannya untuk membayar 

mahar. Ya’kub sepakat dengan persyaratan tersebut, dan setelah mengabdi selama tujuh tahun ia 

menikahi Rahil. Pada masa tersebut, menikahi perempuan sekandung masih diperbolehkan. (Baca: 

Ismail Pamungkas, Seri Riwayat Nabi: Riwayat Nabi Yusuf, cet. Ke-13 (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2013), hlm. 12-13.) 
4
 Muhammad Nawawi Al-Jawi, Tafsir Al-Misbah: Mara>h} Labi>d., hlm. 194.  
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Hal tersebut menjadikan saudara-saudara Yusuf yang lain merasa dengki dan 

timbul kebencian mereka terhadap Yusuf.
5
 

Pada suatu malam, Yusuf dalam tidurnya bermimpi melihat sebelas 

bintang, matahari, dan bulan yang bersujud kepadanya.
6
 Kemudian, keesokan 

harinya Yusuf menceritakan mimpi tersebut kepada ayahnya dan menanyakan 

makna mimpi tersebut. Ayahnya menjawab bahwa mimpi Yusuf adalah mimpi 

yang baik, dan kelak ia akan menjadi orang yang besar serta memperoleh karunia 

dari Allah. Ya’kub juga berpesan kepada Yusuf agar tidak menceritakan mimpi 

tersebut kepada saudara-saudaranya yang lain. Karena Ya’kub khawatir jika 

saudara-saudaranya mendengar mimpi tersebut akan menambah kedengkian di 

hati saudara-saudaranya dan mereka akan berbuat keji terhadap Yusuf.
7
  

 :يوسف                                

Yu>suf: Ya> Abati Inni> Ra’aitu Ah}ada ‘Asyara Kaukaba> wa Asy-syamsa wa 
al-Qamara Ra’aituhum li> Sa>jid>i>na. 

Yusuf:  Wahai ayahku!! Sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas bintang, 

matahari dan bulan; kulihat semuanya sujud kepadaku. 

 :يعقوب                            

    ,                   

                                                           
5
 Ismail Pamungkas, Seri Riwayat Nabi: Riwayat Nabi Yusuf, hlm. 14.  

6
 Berdasarkan riwayat Ibnu Abbas, bahwa mimpi Nabi-Nabi adalah bagian dari wahyu. 

Sebagaimana mimpi Yusuf mengenai “sebelas bintang, matahari, dan bulan yang bersujud 

kepadanya.” Para ulama menafsirkan simbol alam yang ada pada mimpi Yusuf tersebut dengan 

sebelas saudara Yusuf (sebelas bintang), Ya’kub, ayah Yusuf (matahari), dan ibunya (bulan). 

Mereka akan bertemu kembali di negeri Mesir setelah berpisah selama 40 tahun lamanya. Lihat: 

Ibnu Kas{ir, Terjemah Singkat Tafsir Inbu Kas{ir, terjem. Salim Bahreisy dan Said Bahreisy, edi. 

Revisi (Surabaya, Binar, 2012), hlm. 378.  
7
 Ismail Pamungkas, Seri Riwayat Nabi: Riwayat Nabi Yusuf, 16-17.   
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                                

   . 

Ya’qu>b: Ya> bunayya La> Taqs}us} Ru’ya>ka ‘ala> Ih}watika fa Yaki>du> laka Kaida, 
inna Syait}a>na lil Insa>ni ‘Aduwwun Mubi>nun. Wa Kad}a>lika 
Yajtabi>ka Rabbuka wa Yu’allimuka min Ta’wili al-Ah}a>di>s} wa 
Yutimmu Ni’matahu> ‘Alaika wa ‘Ala> A>li Ya’quba kama Atammaha> 
‘ala> abawaika min Qablu Ibrahi>m wa Ish}a>q, Inna Rabbaka ‘ali>mun 
h}aki>m.  

Ya’kub: Hai anakku, janganlah kamu ceritakan mimpimu itu kepada saudara-

saudaramu, maka mereka membuat makar (untuk membinasakan) mu. 

Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia. Dan 

demikianlah Tuhanmu, memilih kamu (untuk menjadi Nabi) dan 

diajarkan-Nya kepadamu sebahagian dari ta'bir mimpi-mimpi dan 

disempurnakan-Nya nikmat-Nya kepadamu dan kepada keluarga Ya'qub, 

sebagaimana Dia telah menyempurnakan nikmat-Nya kepada dua orang 

bapakmu sebelum itu, (yaitu) Ibrahim dan Ishak. Sesungguhnya 

Tuhanmu Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

Kasih sayang yang dicurahkan Ya’kub kepada Yusuf dan Bnayumin 

semakin lama menjadikan rasa iri dan dengki saudara-saudara Yusuf semakin 

dalam. Mereka sering mengucilkan dan memusuhi Yusuf dan Bunyamin, dan hal 

ini diketahui oleh Ya’kub. Ketika saudara-saudara Yusuf berkumpul, mereka 

berbincang-bincang mengenai tindakan Ya’kub terhadap Yusuf yang menurut 

mereka tidak adil. Mereka merasa Yusuf dan Bunyamin lebih dicintai dari pada 

mereka. Kemudian Syam’un dan Dan mengusulkan kepada saudara-saudaranya 

yang lain untuk membubuh atau membuang Yusuf di suatu daerah yang asing 

agar perhatian Ya’kub dapat tercurah kepada mereka. Namun, usulan tersebut 
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ditolak oleh Yahuz}a.
8
 Ia mengusulkan agar Yusuf dimasukkan saja ke dalam 

sumur, supaya dipungut oleh para musafir yang hendak mengambil air.  

 :شمعون ودان                          

,                      

    

Ik}watu Yu>suf: La Yu>sufu wa Ak}u>hu> Ah}abbu ila> Abi>na minna wa nah}nu 
‘Us}batu inna Aba>na> lafi D}ala>lin Mubi>nin, Uqtulu> Yu>suf aw It>rak}u>hu 
Ard}a>n Yak}lu lakum Wajhu Abi>kum wa Taku>nu> min Ba’dihi> Qauma>n 
S}a>lihi}na. 

Saudara Yusuf (1): Sesungguhnya Yusuf dan saudara kandungnya (Bunyamin) 

lebih dicintai oleh ayah kita dari pada kita sendiri, Padahal kita (ini) 

adalah satu golongan (yang kuat). Sesungguhnya ayah kita adalah 

dalam kekeliruan yang nyata. Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia kesuatu 

daerah (yang tak dikenal) supaya perhatian ayahmu tertumpah 

kepadamu saja, dan sesudah itu hendaklah kamu menjadi orang-orang 

yang baik.  

  :يهوذى                              

Ik}watu Yu>suf: La> Taqtulu> Yu>sufa wa Alqu>hu fi> G}haya>bati al-Jubbi Yaltaqit}hu 
ba’d}u al-Sayyarati in kuntum Fa>’ili>na. 

Saudara Yusuf (2): Janganlah kamu bunuh Yusuf, tetapi masukkanlah dia ke 

dasar sumur supaya dia dipungut oleh beberapa orang musafir, jika 

kamu hendak berbuat. 

Usulan Yahuz}a akhirnya disepakati oleh saudara-saudaranya yang lain. 

Dengan segera mereka meminta ijin kepada Ya’kub untuk membawa Yusuf 

keluar. Berbagai alasan mereka gunakan untuk membujuk ayah mereka. Untuk 

                                                           
8
 Bersadarkan riwayat, Yahuz}a adalah anak keempat dan Yusuf adalah anak ketujuh dari 

dua belas saudaranya. Sesungguhnya ia tidak sampai hati untuk mengikuti rencana saudara-

saudaranya untuk menyingkirkan Yusuf. Akan tetapi, ia tidak mau celaka di tangan saudara-

saudaranya yang lain karena ia telah ikut serta dalam perbincangan tersebut. Dengan demikian, ia 

mengusulkan untuk memasukkan Yusuf ke dalam sumur agar Yusuf tidak meninggal karena 

kehausan. Baca: Ibid., hlm. 15.    
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lebih meyakinkan Ya’kub, akhirnya Yahuz}a mengatakan kepada ayahnya bahwa 

mereka menginginkan kebaikan bagi Yusuf dengan mengajaknya bermain dan 

mereka berjanji akan menjaga Yusuf. Yahuz}a adalah anak yang paling menonjol 

dan paling baik diantara saudara-saudara Yusuf yang lain. Maka dari itu,Ya’kub 

mempercayai ucapannya dan mengijinkan mereka untuk mengajak Yusuf 

bermain.  

 :يهوذى                         ,          

          . 

Yahuz}a: Ya> aba>na> ma> laka la> Ta’manna ‘ala> Yu>sufa wa inna lahu> lana>s}ih}una, 
Arsilhu ma’ana> G}hada>n Yarta’ wa Yal’ab wa inna lahu> Lana>s}ih}u>na.  

Yahuz}a: Wahai ayah kami, apa sebabnya kamu tidak mempercayai kami terhadap 

Yusuf, padahal sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 

menginginkan kebaikan baginya. Biarkanlah dia pergi bersama kami 

besok pagi, agar dia (dapat) bersenang-senang dan (dapat) bermain-

main, dan sesungguhnya kami pasti menjaganya. 

 :يعقوب                            . 

Ya’qu>b: Inni> layah}zununi> an Taz}habu> bihi> wa Ah}a>fu an Ya’kulahu> al-Z}i’bu 
wa antum ‘anhu G}ha>filu>na. 

Ya’kub: Sesungguhnya kepergian kamu bersama Yusuf amat menyedihkanku dan 

aku khawatir kalau-kalau dia dimakan serigala, sedang kamu lengah 

dari padanya. 

  :يوسف ةخو ا              . 

Ik}watu Yu>suf: Lain Akalahu} al-Z}i’bu wa nah}nu ‘Us}batu inna iz}a> la K}a>siruna. 

Saudara-Saudara Yusuf: Jika ia benar-benar dimakan serigala, sedang kami 

golongan (yang kuat), sesungguhnya kami kalau demikian adalah orang-

orang yang merugi.  
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Kesepuluh saudara Yusuf telah berhasil menjalankan rencana mereka. 

Mereka memasukkan Yusuf ke dalam sumur. Meskipun Yusuf meronta-ronta 

untuk dilepaskan, akan tetapi mereka tidak peduli. Setelah itu, mereka mencari 

cara agar apa yang mereka lakukan terhadap Yusuf tidak diketahui oleh ayah 

mereka. Akhirnya mereka menemukan cara dengan melumuri baju gamis Yusuf 

dengan darah kelinci yang mereka sembelih. Kemudian, ketika sore hari tiba 

mereka berpura-pura menangis dan mengatakan kepada ayahnya bahwa Yusuf 

telah dimakan serigala ketika mereka sedang pergi bermain. Untuk meyakinkan 

alasan tersebut, mereka menunjukkan gamis Yusuf yang telah dilumuri darah 

kelinci. Mereka berfikir bahwa ayah mereka akan percaya dengan bukti dan 

ucapan mereka. Akan tetapi, Ya’kub tidak mempercayai alasan yang diberikan 

anak-anaknya. Ya’kub memendam amarah atas perbuatan yang mereka lakukan.  

 :يوسف ةخو إ                                

            

Ih}watu Yu>suf:  Ya> aba>na> inna> z\ahabna nastabiqu wa tarakna yu>sufu ‘inda 

mata>’ina> fa akalahu al-Z|\i’bu wa ma> anta bi mu’minin lana> wa lau 

kunna s}a>diqi>n.  

Saudara Yusuf: Wahai ayah kami, Sesungguhnya kami pergi berlomba-lomba dan 

kami tinggalkan Yusuf di dekat barang-barang kami, lalu dia dimakan 

serigala; dan kamu sekali-kali tidak akan percaya kepada kami, 

sekalipun kami adalah orang-orang yang benar. 

: يعقوب                             

Ya’qu>b: Bal Sawwalat lakum Anfusukum Amra>n, fa S}abrun Jami>lun, wa 

Alla>hu al-Musta’a>nu ‘ala> ma> Tas}ifu>na. 
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Ya’kub: Sebenarnya dirimu sendirilah yang memandang baik perbuatan (yang 

buruk) itu; Maka kesabaran yang baik Itulah (kesabaranku), dan Allah 

sajalah yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu 

ceritakan. 

Setelah Yusuf berada di dalam sumur selama berhari-hari, datang 

sekelompok musafir yang hendak mengambil air di dalam sumur tempat Yusuf 

berada. Ketika salah satu rombongan menurunkan timba ke dalam sumur, Yusuf 

memegangnya erat. Kemudian, musafir tersebut memanggil temannya bahwa ia 

menemukan pemuda yang dapat mereka jual ke pasar budak di Mesir. 

Sesampainya di pasar budak, para musafir tersebut menjual Yusuf dengan harga 

yang sangat murah. Karena mereka takut ketahuan jika budak yang mereka jual 

adalah pemuda temuan. 

Seorang bendaharawan kerajaan Mesir yang bernama Qit}fir membelinya 

dan menjadikan Yusuf sebagai bagian dari keluarnya. Seorang bendaharawan 

tersebut disebut dengan Al-Aziz. Ia meminta istrinya, yakni Zulaikha untuk 

memberikan pelayanan, pakaian, dan tempat tinggal yang baik. Meskipun Yusuf 

merupakan budak belian, akan tetapi Al-Aziz memperlakukan ia tidak selayaknya 

budak belian. Ia mempunyai berfikir bahwa suatu hari nanti Yusuf akan 

bermanfaat bagi mereka. Selain itu, ia juga memandang Yusuf sebagai orang yang 

baik. Maka dari itu, Al-Aziz memperlakukan Yusuf dengan sangat baik tidak 

selayaknya perlakuan terhadap budak belian. 

Ketika Al-Aziz membeli Yusuf, ia masih berusia tiga belas tahu. Setelah 

bertahun-tahun lamanya Yusuf hidup di tengah keluarga Al-Aziz dan tumbuh 

menjadi pemuda yang sangat tampan dan memiliki kepribadian yang luhur. 

Ketampanan Yusuf tersebut semakin hari semakin terpancar, hingga membuat 
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istri Al-Aziz, Zulaikha tergoda kepadanya. Rasa cinta yang mendalam yang 

dirasakan Zulaikha tidak dapat dibendung lagi, hingga akhirnya ia dengan 

terpaksa menggoda Yusuf untuk dapat memenuhi nafsunya. Yusuf menolak hal 

itu, karena ia tidak ingin menghianati Al-Aziz yang telah memperlakukannya 

dengan sangat baik.  

 :زليخا 1(أ)    

Zulaik}a: Haita laka 

Zulaikha: Marilah!!! Mendekat kepadaku. 

  :يوسف 2(ب)              

Yu>suf: Ma’az}aAllahi, innahu> Rabbi> Ah}sana Mas}wa>ya 

Yusuf: Berlindung kepada Allah, sungguh tuanku telah memperlakukan aku 

dengan baik. 

Meskipun Yusuf menolak ajakan Zulaikha, akan tetapi Zulaikha tetap 

memaksa Yusuf dan mengejarnya ketika Yusuf berusaha untuk menghindar dan 

keluar dari pintu. Ketika Yusuf hampir sampai di depan pintu dan membukanya, 

Zulaikha menarik baju gamis Yusuf dari belakang hingga koyak. Kejadian 

tersebut menjadikan Al-Aziz penasaran dengan apa yang terjadi di dalam. Al-Aziz 

melihat Yusuf dan Zulaikha keluar dari pintu. Untuk menghindari kecurigaan 

suaminya, Zulaikha dengan segera mengatakan bahwa Yusuf yang menggodanya. 

Demikian halnya dengan Yusuf, ia berusaha membela diri terhadap apa yang telah 

dituduhkan oleh Zulaikha.  

  :زليخا                    .   
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Zulaik}a: Ma> Jaza>’u man Ara>da bi Ahlika Su>’a>n illa> an Yuh}sana aw ‘Az}abun 

Ali>m.  

Zulaikha: Apakah pembalasan terhadap orang yang bermaksud berbuat serong 

dengan isterimu, selain dipenjarakan atau (dihukum) dengan azab yang 

pedih? 

   :يوسف      

Yu>suf: Hiya Ra>wadatni> ‘an Nafsi> 

Yusuf: Dia menggodaku untuk menundukkan diriku (kepadanya).  

Kemudian, datang seorang saksi dari keluarga Zulaikha dengan memberikan 

keterangan yang dapat dicerna secara akal sehat. Dengan demikian, dapat terlihat 

bahwa siapa yang salah dan siapa yang benar tanpa harus melakukan pembelaan 

dari masing-masing pelaku.  

  : شاهد                  ,        

            .    

Syahid: In ka>ana Qami>s}uhu> Qudda min Qubulin fa S}adaqat wa huwa min al-
Ka>z}ibi>na, wa in ka>na Qami}s}uhu> Qudda min Duburin fa Kaz}abat wa 
huwa min Al-S}a>diqina.  

Saksi: Jika baju gamisnya koyak di muka, maka wanita itu benar dan Yusuf 

termasuk orang-orang yang dusta, dan jika baju gamisnya koyak di 

belakang, maka wanita Itulah yang dusta, dan Yusuf termasuk orang-

orang yang benar. 

Setelah mendengarkan keterangan dari saksi tersebut, Al-Aziz melihat kebenaran 

yang sesungguhnya bahwa Zulaikhalah yang bersalah dan Yusuf merupakan 

orang yang benar. Untuk menjaga nama baik keluarganya, Al-Aziz meminta 

Yusuf untuk merahasiakan peristiwa tersebut dan meminta istrunya untuk 

menyadari kesalahannya.  
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 :العزيز            .                 

      .    

Al-‘Azi>z: Innahu> min kaidikunna, Inna Kaidi kunna Az}i>>m. Yu>sufu a’rid} ‘an 

ha>z\a> was-tagfiri> li z\anbiki innaki kunti minal-kha>t}ii>n.  

Al-Aziz
9
: Sesungguhnya (kejadian) itu adalah diantara tipu daya kamu, 

sesungguhnya tipu daya kamu adalah besar. Hai!!! Yusuf: Berpalinglah 

dari ini, dan (kamu hai isteriku) mohon ampunlah atas dosamu itu, 

karena kamu sesungguhnya termasuk orang-orang yang berbuat salah. 

Setelah kejadian tersebut, para perempuan kota yang tinggal di sekitar 

rumah Al-Aziz membicarakan Zulaikha atas perlakuannya terhadap Yusuf. 

Mereka menganggap bahwa perbuatan Zulaikha merupakan perbuatan yang 

sangat keji dan tidak pantas sehingga mereka mencerca Zulaikha dan memandang 

Zulaikha dengan penuh kesesatan.   

 :نسوة في المدينة                                

  .   

Niswatu Fil Mad>inah: Imra’atu al-‘aziz tura>widu fata>ha> ‘an nafsihi qad 

syagafaha> h}ubban inna lanara>ha> fi d}ala>lin mubi>nin. 

Wanita-wanita di kota: Isteri Al-Aziz menggoda bujangnya untuk menundukkan 

dirinya (kepadanya), sesungguhnya cintanya kepada bujangnya itu 

adalah sangat mendalam. sesungguhnya kami memandangnya dalam 

kesesatan yang nyata. 

Maka tatkala wanita itu (Zulaikha) mendengar cercaan mereka, ia mengundang 

para perempuan kota tersebut ke rumahnya dan disajikan hidangan beserta pisau 

pemotong. Kemudian, Zulaikha memanggil Yusuf dan meminta Yusuf 

menampakkan dirinya di hadapan perempuan-perempuan kota tersebut.   

                                                           
9
 Merupakan nama panggilan untuk seorang bendaharawan kerajaan Mesir yang bernama 

Qifthir.  



251 
 

 :زليخا      

Zulaik}a: Uk}ruj ‘Alaihinna 

Zulaikha: Keluarlah (nampakkanlah dirimu) kepada mereka.  

Tatkala perempuan-perempuan kota itu melihat Yusuf, mereka kagum pada 

(keelokan wajah) Yusuf, dan dengan tanpa sengaja mereka meluakai tangan 

mereka dengan pisau yang mereka pegang untuk memotong hidangan.  

 :نسوة في المدينة                  .  

Niswatu Fi al-Madi>nati: H}a>sya lil La>hi ma> Ha>z}a> Basyara>n in Ha}z}a> illa> 
Malakun Kari>mun.  

Perempuan-Perempuan kota: Maha sempurna Allah, ini bukanlah manusia. 

Sesungguhnya ini tidak lain hanyalah malaikat yang mulia. 

Melihat kekaguman perempuan-perempuan kota tersebut terhadap Yusuf, 

Zulaikha mengatakan kepada para perempuan-perempuan kota tersebut bahwa 

Yusuflah orangnya yang menjadikan ia tidakdapat mengendalikan nafsunya. 

Maksud perkataan Zulaikha tersebut bahwa ia juga ingin menunjukkan bahwa 

dirinya tidak sepenuhnya bersalah karena menggoda Yusuf, akan tetapi 

ketampanan Yusuf juga menjadi salah satu peyebabnya. Zulaikha telah dapat 

membuktikan kepada perempuan-perempuan kota bahwa bukan hanya dirinya 

yang tergoda dengan Yusuf, melainkan peremuan-perempuan lain juga tergoda 

dengan paras Yusuf. Setelah Zulaikha mendapatkan pembelaan diri, ia masih 

berusaha menggoda Yusuf. Jika Yusuf tetap menolak, Zulakha akan 

memenjarakan Yusuf untuk membersihkan nama baik keluarganya.  
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: زليخا                             

            . 

Zulaik}a: Faz}a>likunna allaz}i> Lumtunnani> fi>hi, wa laqad Ra>wadathu> ‘an 
Nafsihi> fas}ta’s}ama, wa lakin lam Yaf’al ma> A>muruhu Layusjananna 
walayaku>na>n min al-S}a>g}hiri>na. 

Zulaikha: Itulah dia orang yang kamu cela aku karena (tertarik) kepadanya, dan 

sesungguhnya aku telah menggoda dia untuk menundukkan dirinya 

(kepadaku) akan tetapi dia menolak dan sesungguhnya jika dia tidak 

mentaati apa yang aku perintahkan kepadanya, niscaya dia akan 

dipenjarakan dan dia akan termasuk golongan orang-orang yang hina. 

 :يوسف                              

       .    

Yu>suf: Rabbi al-Sijnu Ah}abbu ilayya mimma> Yad’u>nani> ilaihi, wa illa Tas}rif 
‘anni> Kaida hunna  As}bu ilaihinna wa akun min al-Ja>hili>na.  

Yusuf:  Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada memenuhi ajakan 

mereka kepadaku. dan jika tidak Engkau hindarkan dari padaku tipu 

daya mereka, tentu aku akan cenderung untuk (memenuhi keinginan 

mereka) dan tentulah aku termasuk orang-orang yang bodoh. 

Mendengar ujaran Zulaikha bahwa ia akan dipenjara jika tidak mau 

mematuhi perintah Zulaikha untuk melayani perempuan-perempuan kota tersebut, 

Yusuf dengan lapang dada menerima ancaman Zulaikha dari pada harus 

mematuhi perintah Zulaikha untuk berbuat kemaksiatan. Atas permintaan 

Zulaikha kepada Al-Aziz, akhirnya Yusuf dipenjara.
10

 Bersamaan dengan Yusuf 

dimasukkan ke penjara masuk pula dua orang pemuda. Berdasarkan riwayat, 

kedua penuda tersebut merupakan pelayan raja. Salah satu di antara mereka 

                                                           
10

  Hal tersebut dilakukan Zulaikha untuk menjaga nama baik keluarganya. Dengan cara 

memenjarakan Yusuf, maka ia dapat mengandalikan nafsunya untuk menggoda Yusuf. Karena jika 

Yusuf tetap berada di dalam rumahnya, setiap saat ia dapat melihatnya dan hal itu akan semakin 

lama akan memperburuk nama baik keluarganya. Selain itu, dengan Yusuf dimasukkan ke dalam 

penjara, orang lain akan menganggap bahwa Yusuf yang bersalah dan yang menggoda Zulaikha. 

Baca: Ismail Pamungkas, Seri Riwayat Nabi ..., hlm. 28.   
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bernama Surhum. Ia bertugas sebagai kepala bagian yang melayani minuman 

untuk raja. Pelayan yang lain bernama Burhum
11

 yang bertugas sebagai kepala 

bagian juru masak. Keduanya bercerita kepada Yusuf bahwa mereka bermimpi 

memeras anggur dan membawa roti di atas kepalanya dan sebagian dimakan 

burung. Mereka bukan hanya sekedar bercerita melainkan juga meminta 

penjelasan ta’wil mimpi tersebut kepada Yusuf.   

: خادم            

K}a>dim: Inni> Ara>ni> A’s}iru K}amra>n al-A}k}a>r 

Pelayan (1): Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku memeras anggur. 

 :(2)فتان                                  

  . 

K}a>dim: Inni> Ara>ni> Ah}milu fauqa Ra’si> K}ubza>n Ta’kulu al-T}airu minhu, 
Nabbi’na> bi Ta’wi>lihi>, inna Nara>ka min al-Muh}sini>na.  

Pelayan (2): Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku membawa roti di atas 

kepalaku, sebahagiannya dimakan burung." Berikanlah kepada 

kami ta'birnya; Sesungguhnya kami memandang kamu termasuk 

orang-orang yang pandai (mena'birkan mimpi). 

                                                           
11

 Riwayat lain mengatakan bahwa pelayan yang bertuga sebagai kepala bagian 

menghidangkan minum raja bernama Mirt}asy. Adapun yang bertugas sebagai kepala bagian 

sebagai juru masak bernama Ra’san. Keduanya masuk penjara karena mereka dengan diam-diam 

berusaha membunuh raja dengan cara memasukkan racun ke dalam makanan dan roti yang 

dihidangkan. Hal tersebut atas permintaan sekelompok orang yang ingin menghancurkan tahta raja 

Mesir. Pada mulanya keduanya menyetujui permintaan tersebut, akan tetapi kepala bahian yang 

menghidangkan minuman kepada raja mengurungkan kesepakatan tersebut dan si juru masak tetap 

menerima kesepakatan mereka. Si juru masakpun akhirnya memasukkan racun ke dalam roti yang 

akan dihidangkan kepada raja. Namun, ketika roti tersebut dihidangkan di hadapan taja, si 

pembuat minum mengatakan kepada raja bahwa roti tersebut mengandung racun. Sang raja 

akhirnya meminta juru masak untuk memakan roti yang telah disajikan, akan tetapi ia enggan 

untuk memakannya. Untuk membuktikan perkataan si pembuat minum, raja memberikan sebagian 

roti tersebut kepada anjing dan dengan seketika anjung tersebut mati. Dengan demikianm raja 

memenjarakan mereka sebagai balasan atas perbuatan mereka karena telah berhianat. Baca: Syekh 

Muhammad Nawawi Al-Jawi, Tafsir Al-Munir..., hlm. 223.  
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  :يوسف                                         

                        .         

                            

                           

                                  

                                

                      

                                  

                                   

                      

 Yu>suf: La> Ya’tikuma> T}a’mu>n Turzaqa>nihi illa Nabba’tukuma> bi Ta’wi>lihi 
qabla an Ya’tikuma> z}a>likuma mimma> ‘Allamtani> Rabbi> inni> Tara’tu 
Millata Qaumin la> Yu’minu>na bil Allahi wa hum bil A>k}irati hum 
Ka>firu>na. Wa ittaba’tu Millata A>ba>i> Ibra>hi>ma wa Isha>qa wa 
Ya’qu>ba, ma> ka>na lana> an Nusyrika bil La>hi min syai’in, Z}a>lika min 
Fad}li Alla>hi ‘alaina> wa ‘ala al-Na>si la> Yasykuru>na. Ya> S}a>h}ibayi al-
Sijni Aarba>bun Mutafarriqu>na K}airun am Illa>hu al-Wa>h}id al-
Qahha>r. Ma> Ta’budu>na min Du>nihi> illa Asma>’an Sammaitumu>ha> 
antun wa A>ba>’ukum ma> Anzala Alla>hu biha>. Min Sult}a>nin inil 
H}ukmu illa Lilla>hi, Amara alla>  Ta’budu> illa iyya>hu, Z}a>lika allaz}i>na 
al-Qayyimu wa la>kinna Akt}ara al-Na>si La> Ya’lamu>na. Ya> S}a>h}ibayi 
al-Sijni amma> Ah}adakuma> fa Yasqi> Rabbahu K}aira>n, wa amma> al-
A>k}aru fa Yus}labu fa Ta’kulu. Al-T}airu min Ra’sihi>, Qud}iya al-Amru 
allaz}i> fi>hi Tastaftiya>n. Wa Qa>la lillaz}i> z}anna annahu> Na>jin minhuma> 
Uz}kurni> ‘inda Rabbika, fa Ansa>hu asy-Syait}a>nu Z}ikra Rabbihi>. Fa 
Labis|a fi> al-Sijni bid}’a Sini>na.  

Yusuf: Tidak disampaikan kepada kamu berdua makanan yang akan diberikan 

kepadamu melainkan aku telah dapat menerangkan jenis makanan itu, 

sebelum makanan itu sampai kepadamu. yang demikian itu adalah 

sebagian dari apa yang diajarkan kepadaku oleh Tuhanku. Sesungguhnya 

aku telah meninggalkan agama orang-orang yang tidak beriman kepada 

Allah, sedang mereka ingkar kepada hari kemudian. Aku pengikut agama 

bapak-bapakku yaitu Ibrahim, Ishak dan Ya'qub. Tiadalah patut bagi kami 

(para Nabi) mempersekutukan sesuatu apapun dengan Allah. Yang 
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demikian itu adalah dari karunia Allah kepada kami dan kepada manusia 

(seluruhnya); tetapi kebanyakan manusia tidak mensyukuri (Nya). Hai !!! 

kedua penghuni penjara, manakah yang baik, tuhan-tuhan yang 

bermacam-macam itu ataukah Allah yang Maha Esa lagi Maha Perkasa? 

kamu tidak menyembah yang selain Allah kecuali hanya (menyembah) 

nama-nama yang kamu dan nenek moyangmu membuat-buatnya. Allah 

tidak menurunkan suatu keteranganpun tentang nama-nama itu. 

Keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah. Dia telah memerintahkan agar 

kamu tidak menyembah selain Dia. Itulah agama yang lurus, tetapi 

kebanyakan manusia tidak mengetahui. Hai!!! kedua penghuni penjara: 

"Adapun salah seorang diantara kamu berdua, akan memberi minuman 

tuannya dengan khamar; Adapun yang seorang lagi maka ia akan disalib, 

lalu burung memakan sebagian dari kepalanya. telah diputuskan perkara 

yang kamu berdua menanyakannya (kepadaku). Yusuf berkata kepada 

orang yang diketahuinya akan selamat diantara mereka berdua: 

"Terangkanlah keadaanku kepada tuanmu, maka syaitan menjadikan dia 

lupa menerangkan (keadaan Yusuf) kepada tuannya. karena itu tetaplah 

dia (Yusuf) dalam penjara beberapa tahun lamanya. 

Pada suatu malam, Ar-Rayyan Ibn Walid yang ketika itu menjabat sebagai 

raja Mesir dalam tidurnya bermimpi melihat tujuh sapi betina yang kurus-kurus 

memakan tujuh sapi betina yang gemuk-gemuk, tujuh tangkai gandum kering, dan 

tujuh tangkai gandum yang masih hijau. Keesokan harinya raja mengumpulkan 

para pemuka kerajaan dan menanyakan tafsir mimpi tersebut kepada mereka, akan 

tetapi tidak ada seorangpun yang dapat mena’wilkan mimpi tersebut. Kemudian 

Surhum, pelayan yang selamat dan bertugas menghidangkan minuman untuk raja 

teringat kepada Yusuf. Ia meminta raja untuk diutus menanyakan ta’wil mimpi 

tersebut kepada Yusuf. Rajapun mengijinkan dan pelayan tersebut bergegas 

menemui Yusuf di dalam penjara.  

 :الملك                               

                        
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Al-Malik: Inni> Ara> Sab’a Baqara>tin Sima>nin Ya’kulu hunna Sab’a ‘ija>fun wa 
Sab’a Sunbula>tin K}ud}rin wa Uk}ara ya> Bisa>t, ya> ayyuha> al-Mala’u 
Uftu>ni> fi> Ru’ya>ya in kuntum lir Ru’ya> Ta’buru>na.  

Raja: Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina yang gemuk-

gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh 

bulir (gandum) yang hijau dan tujuh bulir lainnya yang kering. Hai!!! 

orang-orang yang terkemuka: "Terangkanlah kepadaku tentang ta'bir 

mimpiku itu jika kamu dapat mena'birkan mimpi." 

: الملأ                .   

Al-Mala’u: Ad}g}has{u Ah}la>min, wa ma> nah}nu bi Ta’wi>li al-Ah}la>mi bi 
‘A>limi>na.  

Para pemuka: Itu adalah mimpi-mimpi yang kosong dan kami sekali-kali tidak 

tahu menta'birkan mimpi itu. 

 

 :خادم             . 

K}a>dim: Ana Unabbi’ukum bi Ta’wi>lihi fa Arsilh.  

Pelayan yang selamat: Aku akan memberitakan kepadamu tentang (orang yang 

pandai) mena'birkan mimpi itu, maka utuslah aku (kepadanya). 

 :خادم                          

                       . 

K}a>dim: Yu>sufu ayyuha> al-S}idqu Aftina> fi> Sab’i Baqara>tin Sima>nin Ya’qulu 
hunna Sab’a ‘Ija>fin wa Sab’a Sunbula>tin K}ud}rin wa Uk}ara Ya>bisa>tin 
la’alli> Arji’u ila> al-Na>si la’allahum Ya’lamuna.  

Pelayan: Yusuf, Hai orang yang amat dipercaya, terangkanlah kepada kami 

tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk yang dimakan oleh 

tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang 

hijau dan (tujuh) lainnya yang kering agar aku kembali kepada orang-

orang itu, agar mereka mengetahuinya. 
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 :يوسف                              .   

                       .          

     س   .   

Yu>suf: Tarza’u>na Sab’a Sini>na Da’aba> fama> H}as}adtum fa Z}aru>hu fi 
Sunbulihi> illa Qali>la>n mimma> Ta’kulu>na. S{umma> Ya’ti> min ba’di 
z}a>lika Sab’un Syida>dun Ya’kulna ma> Qaddamtum lahunna illa 
Qali>la>n mimma> Tuh}s}inu>na. S{umma> Ya’ti min ba’di za}lika ‘A>mun 
fi>hi Yug}ha>s{u al-Na>su wa fi>hi Ya’s}iru>na.  

Yusuf: Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) sebagaimana biasa, maka 

apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan dibulirnya kecuali sedikit 

untuk kamu makan. Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang 

amat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk 

menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang 

kamu simpan. Kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya 

manusia diberi hujan (dengan cukup) dan dimasa itu mereka memeras 

anggur. 

Setelah raja mendengar penjelasan Yusuf tentang ta’wil mimpi tersebut, ia 

mengutus pelayan tersebut kembali menemui Yusuf untuk menjemput Yusuf di 

dalam penjara. Akan tetapi Yusuf tidak dengan segera keluar dari penjara. Ia 

justru meminta pelayan tersebut kembali menghadap raja dan meminta raja untuk 

menanyakan pendapat para perempuan-perempuan kota tentang dirinya ketika 

mereka menggoda Yusuf. Ketika raja menanyakan hal tersebut kepada 

perempuan-perempuan kota tersebut, mereka menjawab bahwa Yusuf tidak 

melakukan hal apapun, dan Zulaikhapun mengakui di hadapan raja bahwa ia yang 

bersalah dan yang menggoda Yusuf.   

: الملك     

Al-Malik: U’tu>ni> bihi> 

Raja: Bawalah Dia kepadaku. 
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  :يوسف                                

Yu>suf: Irji’ ila> Rabbika Fas’alhu ma> Ba>lu al-Niswati allati> Qat}t}a’na 
Aidiyahunna, inna Rabbi> bi Kaidi hinna ‘Ali>m. 

Yusuf: Kembalilah kepada tuanmu dan tanyakanlah kepadanya bagaimana 

halnya wanita-wanita yang telah melukai tangannya. Sesungguhnya 

Tuhanku, Maha mengetahui tipu daya mereka. 

 :  الملك             

Al-Malik: Ma> K}at}bu kunna id} Ra>wadtunna Yu>sufa ‘an Nafsihi 

Raja: Bagaimana keadaanmu ketika kamu menggoda Yusuf untuk menundukkan 

dirinya (kepadamu)? 

 :في المدينة  نسوة                 

Niswatu Fi> al-Madi>nah: H}a>sya Lillahi ma> ‘Alimna> ‘alaihi min Su>’in 

Para Perempuan Kota: Maha sempurna Allah, Kami tiada mengetahui sesuatu 

keburukan dari padanya.  

 :زليخا                         

Zulaik}a: Al-‘a>na H}as}h}as}a al-H}aqqu ana Ra>wadattuhu ‘an Nafsihi wa innahu 
lamin al-S}a>diqi>na.  

Zulaikha: Sekarang jelaslah kebenaran itu, Akulah yang menggodanya untuk 

menundukkan dirinya (kepadaku), dan Sesungguhnya Dia Termasuk 

orang-orang yang benar. 

 :يوسف                                  

                          

Yu>suf: Z}a>lika liya’lama anni> lam Ak}unhu bi al-G}haibi wa anna Alla>ha la> 
Yahdi kaida al-K}a>ibi>na. Wa ma> Ubarri’u Nafsi>, inna al-Nafsa la 
Amma>ratun bi al-Su>’i illa ma> Rah}ima Rabbi> inna Rabbi> G}hafu>run 
Rah}i>m. 

Yusuf: Yang demikian itu agar dia (Al Aziz) mengetahui bahwa Sesungguhnya aku 

tidak berkhianat kepadanya di belakangnya, dan bahwasanya Allah tidak 

meridhai tipu daya orang-orang yang berkhianat dan aku tidak 
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membebaskan diriku (dari kesalahan), karena Sesungguhnya nafsu itu 

selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh 

Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha 

Penyanyang. 

 Kesaksian para perempuan-perempuan kota tersebut semakin meyakinkan 

raja bahwa Yusuf adalah orang yang baik dan jujur. Dengan demikian, raja 

mengutus pelayan itu kembali menemui Yusuf dan membebaskan Yusuf dari 

penjara. Bukan hanya itu, raja juga mengangkat Yusuf sebagai orang 

kepercayaannya. Namun, Yusuf meminta raja untuk dijadikan sebagai 

bendaharawan kerajaan agar ia dapat mengurus kesejahteraan rakyat. Rajapun 

tidak keberatan dengan permintaan Yusuf. Dengan segera raja mengangkat Yusuf 

sebagai bendaharawan negeri Mesir yang disaksikan penghuni kerajaan.    

 :الملك                              .    

Raja: Bawalah Yusuf kepadaku, agar aku memilih dia sebagai orang yang 

rapat kepadaku. Maka tatkala raja telah bercakap-cakap dengan dia, 

dia berkata: "Sesungguhnya kamu (mulai) hari ini menjadi seorang 

yang berkedudukan Tinggi lagi dipercayai pada sisi kami". 

 :يوسف                     

Yusuf: Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir), Sesungguhnya aku 

adalah orang yang pandai menjaga, lagi berpengetahuan. 

Suatu ketika, sepuluh saudara Yusuf datang ke kerajaan Mesir untuk 

menukarkan barang-barang mereka dengan bahan makanan dan 

gandum. Di Falestina tempat mereka tinggal sedang dilanda 

kekeringan dan susah pangan. Sedangkan di Mesir   

 :يوسف                            .   

                . 
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Yu>suf: U’tu>ni> bi ‘Ak}in lakum min Abi>kum, ala> Tarauna anni> U>fi> al-Kaila wa 
ana K}airu al-Munzili>na. Fa inlam Ta’tu>ni> bihi fa la> Kaila lakum ‘indi 
wa la> Taqrabu>na.  

Yusuf: Bawalah kepadaku saudaramu yang seayah dengan kamu (Bunyamin), 

tidakkah kamu melihat bahwa aku menyempurnakan sukatan dan aku 

adalah sebaik-baik penerima tamu? Jika kamu tidak membawanya 

kepadaku, maka kamu tidak akan mendapat sukatan lagi dari padaku dan 

jangan kamu mendekatiku. 

:  يوسف ةاخو              . 

Ik}watu Yu>suf: Sanura>widu ‘an Aba>hu wa inna> la fa>’ilu>na. 

Saudara-saudara Yusuf: kami akan membujuk ayahnya untuk membawanya (ke 

mari) dan sesungguhnya kami benar-benar akan melaksanakannya. 

 

 

 :يوسف                              

  .  

Yu>suf: Ij’alu> bi D}a>’atahum fi> Riha}lihim la’allahum Ya’rifu>naha> iz}a> Inqalabu> 
ila> Ahlihim La’allahum Yarji’u>na.  

Yusuf: Masukkanlah barang-barang (penukar kepunyaan mereka) ke dalam 

karung-karung mereka, supaya mereka mengetahuinya apabila mereka 

telah kembali kepada keluarganya, Mudah-mudahan mereka kembali lagi. 

:  اخوان يوسف                            .   

Saudara-saudara Yusuf : Wahai ayah kami, kami tidak akan mendapat sukatan 

(gandum) lagi, (jika tidak membawa saudara kami), sebab itu biarkanlah 

saudara kami pergi bersama-sama kami supaya kami mendapat sukatan, 

dan sesungguhnya kami benar benar akan menjaganya. 

 :قوبعي                                

      .    
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Ya’qu>b: Hal A>manukum ‘alaihi illa> kama> A>mintukum ‘ala> Ak}i>hi min qablu, 
fa Alla>hu K}airun K}a>fiz}a>n, wa huwa Arh}amu al-Ra>h}imi>na.  

Ya'kub: Bagaimana aku akan mempercayakannya (Bunyamin) kepadamu, kecuali 

seperti aku telah mempercayakan saudaranya (Yusuf) kepada kamu 

dahulu?". Maka Allah adalah Sebaik-baik penjaga dan Dia adalah Maha 

Penyanyang diantara Para Penyanyang. 

  :يوسف ةاخو                               

              .  

Ik}watu Yu>suf: Ya> Aba>na> ma> Nabg}hi>, ha>z}ihi Biz}a>’atuna> Ruddat ilaina>, wa 
Nami>ru Ahlana> wa nah>faz}u Ak}a>na> wa Nazda>du kaila Ba’i>rin, z>a>lika 
kailu Yasi>ru.  

Saudara-Saudara Yusuf: Wahai ayah kami apa lagi yang kita inginkan. ini 

barang-barang kita dikembalikan kepada kita, dan kami akan dapat 

memberi makan keluarga kami, dan kami akan dapat memelihara saudara 

kami, dan kami akan mendapat tambahan sukatan (gandum) seberat 

beban seekor unta. itu adalah sukatan yang mudah (bagi raja Mesir). 

  :قوبعي                         

Ya’qu>b: Lan Arsilhu ma’akum h}atta Tu’tu>ni Maus{iqa>n min Alla>hi la 
Ta’tunnani> bihi> illa> an Yuh}a>t}a bikum.  

Ya'qub: Aku sekali-kali tidak akan melepaskannya (pergi) bersama-sama kamu, 

sebelum kamu memberikan kepadaku janji yang teguh atas nama Allah, 

bahwa kamu pasti akan membawanya kepadaku kembali, kecuali jika 

kamu dikepung musuh.  

  :قوبعي        .    

Ya’ku>b: Alla>hu ‘ala> ma> Naqu>lu Waki>l 

Ya'qub berkata: Allah adalah saksi terhadap apa yang kita ucapkan (ini). 

 :قوبعي                              

                              .  

Ya’ku>b: Ya> Bunayya la> tadh}ulu> min Ba>bin Wa>h}idin wa Iddah}ulu> min 
Abwa>bin Mutafarriqatin, wa ma> Ug}hni> ‘ankum min Alla>hi syai’in, 
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in al-H}ukmu illa Lilla>hi, ‘alaihi Tawakkaltu, wa ‘alaihi fal 
Yatawakkalial-Mutawakkilu>na.  

Ya'qub: Hai anak-anakku janganlah kamu (bersama-sama) masuk dari satu pintu 

gerbang, dan masuklah dari pintu-pintu gerbang yang berlain-lain; 

Namun demikian aku tiada dapat melepaskan kamu barang sedikitpun 

dari pada (takdir) Allah. keputusan menetapkan (sesuatu) hanyalah hak 

Allah; kepada-Nya-lah aku bertawakkal dan hendaklah kepada-Nya saja 

orang-orang yang bertawakkal berserah diri. 

 :يوسف              .    

Yu>suf: Inni> ana Ak}u>ka fala> Tabtais bima> ka>nu> Ya’malu>na. 

Yusuf: Sesungguhnya aku (ini) adalah saudaramu, Maka janganlah kamu 

berdukacita terhadap apa yang telah mereka kerjakan. 

  : خادم         

K}a>dim: Ayyatuha> al-‘I>ru innakum la Sa>riqu>na.  

Pelayan: Hai kafilah, Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang mencuri. 

  :اخو يوسف     .   

Ik}watu Yu>suf: Ma>z}a> Tafqidu>na? 

Saudara Yusuf: Barang Apakah yang hilang dari pada kamu? 

 :خادم                        .   

K}a>dim: Tafqidu S}uwa>’a al-Maliki wa liman Ja>’a bihi H}imlu Ba’i>rin wa ana 
bihi Za’i>mun.  

Pelayan: Kami kehilangan piala Raja, dan siapa yang dapat mengembalikannya 

akan memperoleh bahan makanan (seberat) beban unta, dan aku 

menjamin terhadapnya. 

  : اخوة يوسف                          .    

Ik}watu Yu>suf: TaAlla>hi laqad ‘Alimtum ma> Ji’na> li Nufsida fi al-Ard}i wa ma> 
kunna> Sa>riqi>na.  



263 
 

Saudara-saudara Yusuf : Demi Allah Sesungguhnya kamu mengetahui bahwa 

Kami datang bukan untuk membuat kerusakan di negeri (ini) dan Kami 

bukanlah Para pencuri. 

  :خادم           .    

K}a>dim: Fama> Jaza>’uhu> in kuntum Ka}z}ibi>na? 

Pelayan: Tetapi apa balasannya Jikalau kamu betul-betul pendusta? 

  : اخوة يوسف                       .   

Ik}watu Yu>suf: Jaza>’uhu> man Wujida fi> Rah}lihi fahuwa Jaza>’uhu, kaz}a>lika 
Najzi al-Z}a>limi>na.  

Saudara Yusuf: Balasannya, ialah pada siapa diketemukan (barang yang hilang) 

dalam karungnya, Maka dia sendirilah balasannya (tebusannya). 

Demikianlah kami memberi pembalasan kepada orang-orang yang zalim. 

 

 

:  خادم                

K}a>dim: In Yasriq faqad Saraqa Ak}un lahu> min Qablu.  

Pembantu: Jika ia mencuri, maka sesungguhnya, telah pernah mencuri pula 

saudaranya sebelum itu.  

 :يوسف                .   

Yu>suf: Antum Syarrun maka>na>, wa Alla>hu A’lamu bima Tas}ifu>na. 

Yusuf (dalam hatinya): Kamu lebih buruk kedudukanmu (sifat-sifatmu) dan Allah 

Maha mengetahui apa yang kamu terangkan itu. 

 :أكبر من اخوة يوسف                        

       .  

Akbaru min Ik}wati Yu>suf: Ya> ayyuha al-‘Azi>zu inni lahu Aba>n Syaik}a>n 
Kabi>ra>n fa K}ud Ah}adana Maka>nahu, inna> Nara>ka min al-Muh}sini>na.  
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Saudara tertua Yusuf : Wahai Al-Aziz, sesungguhnya ia mempunyai ayah yang 

sudah lanjut usianya, lantaran itu ambillah salah seorang diantara kami 

sebagai gantinya, sesungguhnya kami melihat kamu termasuk oranng-

orang yang berbuat baik. 

   :يوسف                       .    

Yu>suf: Ma’a>z}a Alla>hi an Ta’h}uz}a illa man Wajadna> Mata>’ana> indahu> inna> 
iz}a> la Z}a>liu>na.  

Yusuf: Aku mohon perlindungan kepada Allah daripada menahan seorang, 

kecuali orang yang kami ketemukan harta benda kami padanya, jika kami 

berbuat demikian, maka benar-benarlah kami orang-orang yang zalim.  

  :أكبر من اخوة يوسف                       

                                   

    .   

Akbaru min Ik}watu Yu>suf: Alam Ta’lamu> anna Aba>kum qad Ak}az}a ‘alaikum 
Maus{iqa>n min Alla>hi wa min qablu ma> Farat}tum fi> Yu>suf, falan 
Abrah}a al-Ard}a h}atta> Ya’z}ana li Abi> aw Yah}kuma Alla>hu li>, wa 
huwa K}airu al-K}a>kimi>na.  

Saudara tertua Yusuf: Tidakkah kamu ketahui bahwa Sesungguhnya ayahmu telah 

mengambil janji dari kamu dengan nama Allah dan sebelum itu kamu 

telah menyia-nyiakan Yusuf. sebab itu aku tidak akan meninggalkan 

negeri Mesir, sampai ayahku mengizinkan kepadaku (untuk kembali), 

atau Allah memberi keputusan terhadapku. dan Dia adalah hakim yang 

sebaik-baiknya.  

: خادم                                    

         .   

K}adim: Irji’u> ila> Abi>kum fa Qu>lu> ya> Aba>na> inna Ibnaka Saraqa wa ma> 
Syahidna> illa bima> ‘Alimna> wa ma> kunna> lil G}haibi H}a>fiz}i>n.  

Pelayan: Kembalilah kepada ayahmu dan Katakanlah: "Wahai ayah kami! 

Sesungguhnya anakmu telah mencuri, dan Kami hanya menyaksikan apa 

yang Kami ketahui, dan sekali-kali Kami tidak dapat menjaga 

(mengetahui) barang yang ghaib. 



265 
 

 :أكبر من اخوة يوسف                            

   .   

Akbaru min Ik}watu Yu>suf: Was’al al-Qaryata allati> kunna> fi>ha> wa al-‘I>ra 
allati> Aqbalna> fi>ha>, wa inna> la S}a>diqi>na.  

Saudara tertua Yusuf: dan tanyalah (penduduk) negeri yang Kami berada disitu, 

dan kafilah yang Kami datang bersamanya, dan Sesungguhnya Kami 

adalah orang-orang yang benar". 

 :قوبعي                             

        .   

Ya’qu>b: Bal Sawwalat lakum Anfusukum Amra>n, fa S}abrun Jami>lun, ‘asa> 
Alla>hu an Ya”tiyani> bihim Jami>’a>n, innahu huwa al-‘Ali>mu al-
H}aki>mu. 

Ya'kub: Hanya dirimu sendirilah yang memandang baik perbuatan (yang buruk) 

itu. Maka kesabaran yang baik Itulah (kesabaranku). Mudah-mudahan 

Allah mendatangkan mereka semuanya kepadaku; Sesungguhnya Dia-lah 

yang Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

 :قوبعي       . 

Ya’qu>b: Ya> Asafa> ‘ala> Yu>sufa. 

Ya'qub: Aduhai duka citaku terhadap Yusuf. 

 :اخوة يوسف                 

   .   

Ik}watu Yu>suf: Ta Alla>hi Tafta’u> Taz}kuru Yu>sufa h}atta> taku>na H}arad}a>n aw 
taku>na min al-Ha>liki>na.  

Saudara Yusuf: Demi Allah, Senantiasa kamu mengingati Yusuf, sehingga kamu 

mengidapkan penyakit yang berat atau Termasuk orang-orang yang 

binasa. 
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 :قوبعي                              

                   

                

Ya’ku>b: Innama> Asyqu> Bas{s{i> wa H}usni> ila> Alla>hi wa A’lamu min Alla>hi ma> 
la> Ta’lamu>na. Ya> Baniyya Iz}habu> fa Tah}assasu> min Yu>sufa wa 
Ak}i>hi wa la> Tai’asu> min Ru>h}iin Alla>hi, innahu la> Yai’asu> min Ru>h}in 
Alla>hi illa al-Qaumu al-Ka>firu>na.  

Ya'qub: Sesungguhnya hanyalah kepada Allah aku mengadukan kesusahan dan 

kesedihanku, dan aku mengetahui dari Allah apa yang kamu tiada 

mengetahuinya."Hai anak-anakku, Pergilah kamu, Maka carilah berita 

tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari 

rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, 

melainkan kaum yang kafir. 

 :اخوة يوسف                               

                .   

Ik}watu Yu>suf: Ya> ayyuha> al-‘I>ru Massana> wa Ahlana> al-D}urru wa Ji’na> 
Bid}a>’atin Muzja>tin fa Awfi lana> al-kaila wa Tas}addaq ‘alaina>, inna 
Allaha Yajzi> al-Mutas}addiqi>na.  

Saudara-Saudara yusuf: Hai Al Aziz, kami dan keluarga kami telah ditimpa 

kesengsaraan dan kami datang membawa barang-barang yang tak 

berharga, Maka sempurnakanlah sukatan untuk kami, dan bersedekahlah 

kepada kami, Sesungguhnya Allah memberi balasan kepada orang-orang 

yang bersedekah.  

 :يوسف                      .    

Yu>suf: Hal ‘Alimtum ma> Fa’altum bi Yu>sufa wa Ak}i>hi iz} antum Ja>hilu>na.  

Yusuf: Apakah kamu mengetahui (kejelekan) apa yang telah kamu lakukan 

terhadap Yusuf dan saudaranya ketika kamu tidak mengetahui (akibat) 

perbuatanmu itu? 

  :اخوة يوسف         

Ik}watu Yu>suf: Ainnaka la anta Yu>suf? 
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Saudara Yusuf: Apakah kamu ini benar-benar Yusuf? 

:يوسف                                 

        . 

Yu>suf: Ana Yu>suf wa Ha}z}a> Ak}i>, qad Manna Alla>hu ‘alaina>, innahu man 
Yattaqi wa Yas}bir fa inna Alla>ha la> Yud}i>’u Ajra al-Muh}sini>na.   

Yusuf: Akulah Yusuf dan ini saudaraku. Sesungguhnya Allah telah melimpahkan 

karunia-Nya kepada kami". Sesungguhnya barang siapa yang bertakwa dan 

bersabar, Maka Sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-

orang yang berbuat baik. 

  :اخوة يوسف                 .   

Ik}watu Yu>suf: Ta Alla>hi laqad A>s{araka Alla>hu ‘alaina wa in kunna> la 
K}a>t}i’ina.  

Saudara Yusuf: Demi Allah, Sesungguhnya Allah telah melebihkan kamu atas 

kami, dan Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang bersalah 

(berdosa). 

  :يوسف                           

                        

      

Yu>suf: La> Tas{ri>ba ‘alaikum al-Yauma, Yag}hfiru Alla>ha lakum, wa huwa 
Arh}amu al-Ra>h}imi>na. Iz}habu> bi Qami>s}i> ha>z}a> fa Alqu>hu ‘ala> Wajhi Abi> 
Ya’ti Bas}i>ra>n wa U’tu>ni> bi Ahlikum Ajma’i>na.  

Yusuf: Pada hari ini tak ada cercaan terhadap kamu, Mudah-mudahan Allah 

mengampuni (kamu), dan Dia adalah Maha Penyayang diantara Para 

Penyayang". Pergilah kamu dengan membawa baju gamisku ini, lalu 

letakkanlah Dia kewajah ayahku, nanti ia akan melihat kembali; dan 

bawalah keluargamu semuanya kepadaku. 

 :قوبعي            .  

Ya’qu>b: Inni> la Ajidu Ri>ha} Yu>sufa, law la> an Tufannidu>na.  
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Ya’kub: Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf, Sekiranya kamu tidak menuduhku 

lemah akal (tentu kamu membenarkan aku). 

 :اهله            .   

Ahlihi: Ta Alla>hi innaka lafi> D}ala>lika al-Qadi>m.  

Keluarga Yusuf: Demi Allah, Sesungguhnya kamu masih dalam kekeliruanmu 

yang dahulu 

 :قوبعي                  .   

Ya’ku>b: Alam Aqul lakum inni> A’lamu min Alla>hi ma> la> Ta’lamu>na.  

Ya'kub: Tidakkah aku katakan kepadamu, bahwa aku mengetahui dari Allah apa 

yang kamu tidak mengetahuinya. 

 :اخوة يوسف                  .   

Ik}watu Yu>suf: Ya> Aba>na> Istag}hfir lana> D}unu>bana> inna> kunna> K}a>t}i’i>na.  

Saudara Yusuf: Wahai ayah kami, mohonkanlah ampun bagi kami terhadap dosa-

dosa kami, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang bersalah 

(berdosa).  

 :قوبعي                     .   

Ya’qu>b: Saufa Astag}hfiru lakum Rabbi>, innahu huwa al-G}hafu>ru al-Rah}imu.  

Ya'qub: Aku akan memohonkan ampun bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya 

Dia-lah yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.  

Setelah Ya’kub mengetahui keberadaan Yusuf dan saudara-saudara Yusuf 

mengajui semua kesalahannya, saudara-saudara Yusuf mengajak keluarganya 

untuk menemui Yusuf di Mesir sesuai dengan permintaan Yusuf. Ketika mereka 

memasuki kerajaan Mesir, Yusuf menyambut keluarganya denga penuh suka cita 

dan berkata:  

 :يوسف          .   
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Yu>suf: Udh}ulu> Mis}ra Insya>Alla>hu A>mini>n.  

Yusuf: Masuklah kamu ke negeri Mesir, insya Allah dalam keadaan aman.  

 :يوسف                               

                         

                        .    

Yu>suf: Ya> Abati Ha}z}a> Ta’wi>lu Ru’ya>ya min Qablu qad Ja’alaha> Rabbi> 
H}aqqa>n, wa qad Ah}sana bi> iz} Ak}rajani> min al-Sijni> wa Ja>’a bikum 
min al-Badwi min Ba’di an Tazag}ha al-Syait}a>nu baini> wa baina 
Ik}wati>, inna Rabbi> Lat}i>fun lima> Yasya>’u, innahu huwa al-‘Ali>mu al-
H}aki>m.  

Yusuf: Wahai ayahku Inilah ta'bir mimpiku yang dahulu itu; Sesungguhnya 

Tuhanku telah menjadikannya suatu kenyataan. dan Sesungguhnya 

Tuhanku telah berbuat baik kepadaKu, ketika Dia membebaskan aku dari 

rumah penjara dan ketika membawa kamu dari dusun padang pasir, 

setelah syaitan merusakkan (hubungan) antaraku dan saudara-saudaraku. 

Sesungguhnya Tuhanku Maha lembut terhadap apa yang Dia kehendaki. 

Sesungguhnya Dialah yang Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

 :يوسف                            

                          .   

Yu>suf: A>taitani> min al-Mulki wa ‘Allamtani> min Ta’wi>li al-Ah}a>di>s{, Fa>t}ira 
al-Sama>wa>ti wa al-Ard}i anta Waliyyi fi al-Dunya> wa al-A>k}irati, 
Tawaffani> bi al-S}a>lih}i>na.  

Yusuf: Ya Tuhanku, Sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan kepadaku 

sebahagian kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku sebahagian ta'bir 

mimpi. (ya Tuhan) Pencipta langit dan bumi. Engkaulah pelindungku di 

dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku dalam Keadaan Islam dan 

gabungkanlah aku dengan orang-orang yang saleh.  
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